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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, 

yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya 

sehingga Laporan Kinerja Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika tahun 2015 dapat tersusun, 

sebagai bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan 

fungsi yang dipercayakan kepada Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika atas kinerja dan penggunaan 

anggaran tahun 2015. Penyusunan Laporan Kinerja 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofosika tahun 

2015 merupakan tindak lanjut Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Laporan Kinerja Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika tahun 

2015 menggambarkan sejumlah capaian kinerja yang telah dicapai dibandingkan 

dengan target kinerja yang telah ditetapkan untuk tahun 2015 beserta analisisnya. 

Berbagai kebijakan dan upaya telah ditempuh merupakan langkah untuk 

memberikan dukungan yang optimal pada pelaksanaan pembangunan nasional di 

berbagai sektor antara lain keselamatan transportasi, ketahanan pangan, ketahanan 

energi, pengurangan resiko bencana, pengelolaan bencana dan perencanaan 

pembangunan nasional. 

Kami berharap dengan telah disusunnya Laporan Kinerja Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika tahun 2015, akan dapat diperoleh manfaat 

umpan balik bagi perbaikan dan peningkatan kinerja bagi seluruh unit kerja di 

lingkungan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika. Masukan dan saran 

perbaikan yang bersifat membangun sangat kami harapkan untuk penyempurnaan 

di masa yang akan datang. 

 

 

 
Jakarta,   Februari 2016 

Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi  
dan Geofisika 

 

 

Andi Eka Sakya 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Tahun 2015 merupakan tahun awal Rencana Strategis Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika tahun 2015–2019 sekaligus merupakan masa transisi 

dari Rencana Strategis periode sebelumnya, sesuai dengan fungsinya Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika melaksanakan tugas pemerintahan di 

bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika, termasuk di dalamnya bidang 

kualitas udara, maka tujuan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika adalah menjamin terselenggaranya 

pelayanan informasi dan jasa meteorologi, klimatologi, kualitas udara, dan 

geofisika yang cepat, tepat, akurat, luas cakupan dan mudah dipahami untuk 

mendukung pembangunan nasional, keselamatan jiwa dan harta serta mengurangi 

resiko bencana. Untuk mewujudkan pelayanan prima kepada stakeholder, Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika telah menetapkan 3 sasaran strategis 

yaitu: 

1. Meningkatnya kepuasan pengguna informasi peringatan dini cuaca ekstrim 

dan informasi cuaca secara rutin untuk mendukung keselamatan transportasi 

dan pengelolaan bencana. 

2. Meningkatnya kepuasan pengguna informasi iklim dan kualitas udara untuk 

mendukung ketahanan pangan, ketahanan energi dan pengurangan resiko 

bencana. 

3. Meningkatnya kepuasan pengguna informasi gempabumi, tsunami, 

seismologi teknik dan geofisika potensial serta tanda waktu, untuk 

mendukung perencanaan pembangunan nasional dan pengelolaan bencana. 
 

Capaian kinerja Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika tahun 2015 

secara umum telah menunjukkan kinerja yang baik, di lihat dari jumlah indikator 

kinerja yang telah melampaui target. Demikian pula dengan capaian kinerja 

keuangan (data sampai Januari 2016), yang telah mencapai 93,99%. Dari analisis 

capaian kinerja yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut : 

1. Dari delapan indikator kinerja BMKG yang telah ditetapkan tahun 2015, 

terdapat tujuh indikator kinerja atau 87,50% telah tercapai sesuai dengan target 

dan terdapat satu indikator kinerja atau 12,50% yang tidak mencapai target. 

Satu indikator kinerja tersebut adalah persentase wilayah jangkauan layanan 

informasi gempabumi, peringatan dini tsunami, seismologi teknik, geofisika 

potensial dan tanda waktu.  
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Capaian IKU BMKG Tahun 2015 

SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR KINERJA 

SASARAN STRATEGIS 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

(1) (2) (3) (4) (5) 
SS1.  

Meningkatnya 

kepuasan pengguna 

informasi peringatan 

dini cuaca ekstrim dan 

informasi cuaca secara 

rutin untuk mendukung 

keselamatan 

transportasi dan 

pengelolaan bencana. 

IK1SS1.  

Persentase akurasi informasi 

peringatan dini cuaca 

ekstrim.  

 

IK2SS1.  

Persentase akurasi informasi 
cuaca untuk forecast route 

penerbangan dan untuk 

bandara keberangkatan dan 

tujuan di 10 bandara. 

 

IK3SS1.  

Persentase akurasi informasi 

cuaca maritim dan 

kepelabuhan untuk 50 

pelabuhan. 

 

 

90% 

 

 

 

 

80% 

 

 

 

 

 

 

80% 

 

 

91% 

 

 

 

 

85% 

 

 

 

 

 

 

82% 

 

101,11% 

 

 

 

 

106,25% 

 

 

 

 

 

 

102,5% 

SS2.  

Meningkatnya 

kepuasan pengguna 

informasi iklim dan 

kualitas udara untuk 

mendukung ketahanan 

pangan, ketahanan 

energi dan pengurangan 

resiko bencana. 

IK1SS2.  

Persentase kepuasan 

pengguna informasi iklim di 

tingkat kecamatan dengan 

akurasi 65% - 75%. 

 

IK2SS2.  

Persentase kepuasan 

pengguna informasi kualitas 

udara di tingkat kabupaten 

dengan kecepatan 1 jam – 3 

jam.  

 

 

70% 

 

 

 

 

 

70% 

 

 

93% 

 

 

 

 

 

81% 

 

132,86% 

 

 

 

 

 

115,71% 

SS3.  

Meningkatnya 

kepuasan pengguna 

informasi gempabumi, 

tsunami, seismologi 

teknik dan geofisika 

potensial serta tanda 

waktu, untuk 

mendukung 

perencanaan 

pembangunan nasional 

dan pengelolaan 

bencana. 

 

IK1SS3.  

Persentase akurasi layanan 

informasi gempabumi dan 

peringatan dini tsunami 

dalam waktu kurang dari 4 

menit di wilayah rawan 

bencana. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

IK2SS3.  

Persentase akurasi layanan 

informasi seismologi teknik, 

geofisika potensial dan tanda 

waktu. 

 

IK3SS3.  

Persentase wilayah 

jangkauan layanan informasi 

gempabumi, peringatan dini 

tsunami, seismologi teknik, 

geofisika potensial dan tanda 

waktu. 

 

 

80% 

 

 

 

 

 

 

 

70% 

 

 

 

 

 

71% 

 

93,8% 

 

 

 

 

 

 

 

78,1% 

 

 

 

 

 

66,5% 

 

117,25% 

 

 

 

 

 

 

 

111,5% 

 

 

 

 

 

93,6% 
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2. Kinerja realisasi keuangan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika di 

tahun 2015 sebesar Rp. 1,805,976,257,267,- atau mencapai 93,99% dari 

anggaran sebesar Rp. 1.921.453.980.000,-. Sementara realisasi fisik pada tahun 

2015 telah tercapai 100%. Dengan demikian Badan Meteorologi Klimatologi 

dan Geofisika mampu menghemat anggaran sebesar Rp. 115,477,722,733,- atau 

sebesar 6,01%. 

3. Pada tahun 2015, capaian kinerja di bidang keuangan yaitu Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika sebagai Layanan Pengadaan Secara Elektronik 

(LPSE) percontohan bersama 16 kementerian/lembaga lainnya dan sebagai 

salah satu Lembaga dengan kinerja pelaksanaan anggaran terbaik, bersama 10 

Kementerian/Lembaga lainnya. 

4. Capaian kinerja yang menonjol pada periode tahun 2015 dari tiga sasaran 

strategis BMKG antara lain:  

a. IK2SS1. Persentase akurasi informasi cuaca untuk forecast route penerbangan 

dan untuk bandara keberangkatan dan tujuan di 10 bandara dengan capaian 

kinerja sebesar 106,25%, dimana target yang ditetapkan sebesar 80%, dengan 

realisasi 85%. Salah satu implementasi dari capaian kinerja tersebut adalah 

BMKG telah mengeluarkan informasi cuaca untuk forecast route penerbangan 

untuk bandara keberangkatan dan tujuan di 10 bandara sebanyak 14.600 (empat 

belas ribu enam ratus) kali. Dengan kualitas informasi tersebut pada tahun 2015 

telah mampu meningkatkan PNBP dari 48,8 milyar rupiah menjadi 155,6 

milyar rupiah, yang utamanya berasal dari jasa tarif Pelayanan Jasa 

Penerbangan. 

b. IK1SS2. Persentase kepuasan pengguna informasi iklim di tingkat kecamatan 

dengan akurasi 65% - 75% dengan capaian kinerja sebesar 132,86%, dimana 

target yang ditetapkan sebesar 70%, dengan realisasi 93%. Beberapa 

implementasi dari capaian kinerja tersebut adalah BMKG telah melaksanakan 

Sekolah Lapang Iklim (SLI) Tahap 2 Tahun 2015 dengan mendidik 1450 

peserta yang berasal dari Petugas Penyuluh Pertanian Lapang, Pengamat POPT 

dan Pegawai Dinas Pertanian setempat. Terjadi kenaikan jumlah peserta dari 

200 orang menjadi 1250 orang pada tahun 2014. Dalam rangka mendukung 

program TNI-AD untuk pengamanan produksi pangan BMKG juga 

melaksanakan kegiatan sosialisasi Informasi Iklim untuk BABINSA 

sewilayah Jawa Tengah bertempat di markas Kodam-V Diponegoro. 

Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada BABINSA 
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TNI-AD tentang informasi iklim sebagai bekal mengawal petani di lapangan. 

Pada SLI Tahap III yang diselenggarakan di Cirebon dengan mengikutsertakan 

BABINSA TNI-AD mampu meningkatkan produksi padi dari 5,4 ton/hektar 

menjadi 7,5 ton/hektar. 

c. IK1SS3. Persentase akurasi layanan informasi gempabumi dan peringatan dini 

tsunami dalam waktu kurang dari 4 menit di wilayah rawan bencana dengan 

capaian kinerja sebesar 117,25%, dimana target yang ditetapkan sebesar 80%, 

dengan realisasi 93,8%. Pada tahun 2015 BMKG telah mengeluarkan layanan 

informasi gempabumi sebanyak 151 kali. Dengan layanan informasi 

gempabumi yang semakin cepat dan akurat, korban akibat gempabumi 

berkurang.  
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Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

BMKG 

B A B  I  

P E N D A H U L U A N  

 

A. Latar Belakang 

Tahun 2015 merupakan tahun pertama pelaksanaan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019. Dalam rangka 

mendukung terwujudnya Visi dan Misi Pemerintah, Badan Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG) melaksanakan pembangunan meteorologi, 

klimatologi, dan geofisika guna memberikan dukungan bagi keselamatan 

transportasi, pengelolaan bencana, ketahanan pangan, ketahanan energi, 

pengurangan resiko bencana dan perencanaan pembangunan nasional. Arah 

kebijakan BMKG tahun 2015 meliputi: (1) mendukung pelaksanaan prioritas 

pembangunan nasional pada bidang kedaulatan pangan, kedaulatan energi, 

pelestarian sumber daya alam, lingkungan hidup dan pengelolaan bencana, dan 

pengembangan ekonomi maritim dan kelautan, (2) mewujudkan pelayanan 

meteorologi penerbangan dan maritim yang berstandar internasional, (3) 

mewujudkan pusat informasi regional untuk kawasan ASEAN dan Pasifik Barat 

Daya, (4) mempertahankan posisi BMKG sebagai pusat informasi gempabumi dan 

tsunami di kawasan Asia Pasifik. 

Dalam rangka memberikan arah pembangunan di bidang meteorologi, 

klimatologi dan geofisika, BMKG telah menetapkan Rencana Strategis BMKG 

tahun 2015-2019 melalui Peraturan Kepala BMKG Nomor 9 Tahun 2015 tentang 

Rencana Strategis BMKG Tahun 2015-2019. Dalam dokumen perencanaan 

strategis tersebut telah ditetapkan indikator kinerja dan target yang diuraikan per 

tahun serta rencana indikasi pendanaannya. 

Dalam melaksanakan program dan kegiatan pembangunan, BMKG yang 

merupakan Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK) sebagai unit kerja 

pemerintah semakin dituntut untuk menyesuaikan dengan perubahan sistem 

manajemen pemerintah yang menuntut asas akuntabilitas. Dalam hal ini setiap 

penyelenggara negara harus dapat mempertanggungjawabkan kinerja atau hasil-

hasil dari seluruh program dan kegiatannya kepada masyarakat atas penggunaan 

dana dan kewenangan yang diberikan. 

Pada tahun 2014, Laporan Kinerja BMKG memperoleh penilaian “B” atas 

pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (SAKIP). Surat Wamen 
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Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 
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PAN dan RB selaku Ketua Unit Pengelola RB Nomor: 

B/3972/M.PANRB/12/2015 menyatakan bahwa nilai SAKIP BMKG mencapai 

65,37, yang berarti pelaksanaan akuntabilitas di lingkungan BMKG sudah baik. 

Sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan program dan kegiatan, telah 

disusun laporan kinerja tahun 2015. Laporan ini menggambarkan capaian program 

dan kegiatan tahun 2015 yang merupakan capaian awal Renstra BMKG 2015-2019. 

 

B. Maksud dan Tujuan 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, setiap K/L diwajibkan melaporkan 

pelaksanaan akuntabilitas kinerjanya sebagai wujud pertanggungjawaban dalam 

mencapai misi dan tujuan organisasi, dan menyampaikan Laporan Kinerja (LKj) 

pada setiap akhir tahun kepada Presiden melalui Kementerian Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. 

Maksud penyusunan LKj BMKG tahun 2015 adalah sebagai bentuk 

pertanggungjawaban Kepala BMKG kepada Presiden atas pelaksanaan 

program/kegiatan dan pengelolaan anggaran dalam rangka mencapai 

sasaran/target yang telah ditetapkan. Adapun tujuan penyusunan LKj BMKG 

adalah untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan sasaran selama 

tahun 2015. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan kemudian dirumuskan 

suatu simpulan yang dapat menjadi salah satu bahan masukan dan referensi dalam 

menetapkan kebijakan dan strategi tahun berikutnya. 

 

C. Tugas dan Fungsi BMKG 

Berdasarkan Peraturan Kepala BMKG Nomor KEP.03 Tahun 2009 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja BMKG, Tugas BMKG adalah membantu Presiden RI 

dalam menyelenggarakan sebagian urusan pemerintahan di bidang meteorologi, 

klimatologi dan geofisika, termasuk di dalamnya kualitas udara. Dalam 

melaksanakan tugas tersebut BMKG menyelenggarakan fungsinya: 1) perumusan 

kebijakan nasional dan kebijakan umum di bidang meteorologi, klimatologi dan 

geofisika; 2) perumusan kebijakan teknis di bidang meteorologi, klimatologi dan 

geofisika; 3) koordinasi kebijakan, perencanaan dan program di bidang 

meteorologi, klimatologi dan geofisika; 4) pelaksanaan, pembinaan dan 
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pengendalian observasi dan pengolahan data dan informasi di bidang meteorologi, 

klimatologi dan geofisika; 5) pelayanan informasi dan jasa di bidang meteorologi, 

klimatologi dan geofisika; 6) penyampaian informasi kepada instansi dan pihak 

terkait serta masyarakat berkenaan dengan perubahan iklim; 7) penyampaian 

informasi meteorologi, klimatologi dan geofisika dan peringatan dini meteorologi, 

klimatologi dan tsunami kepada instansi dan pihak terkait serta masyarakat 

berkenaan dengan bencana karena faktor meteorologi, klimatologi dan geofisika; 8) 

pelaksanaan kerjasama internasional di bidang meteorologi, klimatologi dan 

geofisika; 9) pelaksanaan penelitian, pengkajian dan pengembangan operasional di 

bidang meteorologi, klimatologi dan geofisika; 10) pelaksanaan, pembinaan, dan 

pengendalian instrumentasi, kalibrasi, dan jaringan komunikasi di bidang 

meteorologi, klimatologi dan geofisika; 11) koordinasi dan kerjasama 

instrumentasi, kalibrasi, dan jaringan komunikasi di bidang meteorologi, 

klimatologi dan geofisika; 12) pelaksanaan manajemen data di bidang meteorologi, 

klimatologi dan geofisika; 13) pelaksanaan pendidikan dan pelatihan keahlian di 

bidang meteorologi, klimatologi dan geofisika dan manajemen pemerintahan; 14) 

pelaksanaan pendidikan profesional di bidang meteorologi, klimatologi, dan 

geofisika; 15) pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi di 

lingkungan BMKG; 16) pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi 

tanggung jawab BMKG; 17) pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan 

BMKG; 18) penyampaian laporan, saran, dan pertimbangan di bidang meteorologi, 

klimatologi, dan geofisika. 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, terdapat 5 unit eselon I sebagai berikut: 

1) Sekretariat Utama (Sestama), yaitu unsur pembantu pimpinan yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala. Sekretariat Utama bertugas 

mengkoordinasikan perencanaan, pembinaan dan pengendalian terhadap 

program, administrasi, dan sumber daya di lingkungan BMKG. Susunan 

organisasi Sestama terdiri dari: Biro Perencanaan, Biro Hukum dan Organisasi, 

serta Biro Umum. 

2) Deputi Bidang Meteorologi, yaitu unsur pelaksana sebagian tugas dan fungsi 

BMKG di bidang meteorologi yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala. Deputi Bidang Meteorologi bertugas merumuskan, 

melaksanakan dan mengendalikan pelaksanaan kebijakan teknis serta 

melaksanakan pelayanan data dan informasi di bidang meteorologi. Susunan 
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organisasi Deputi Bidang Meteorologi terdiri dari: Pusat Meteorologi 

Penerbangan dan Maritim, serta Pusat Meteorologi Publik. 

3) Deputi Bidang Klimatologi, yaitu unsur pelaksana sebagian tugas dan fungsi 

BMKG di bidang klimatologi yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala. Deputi Bidang Klimatologi bertugas merumuskan, 

melaksanakan dan mengendalikan pelaksanaan kebijakan teknis serta 

melaksanakan pelayanan data dan informasi di bidang klimatologi termasuk di 

dalamnya kualitas udara. Susunan organisasi Deputi Bidang Klimatologi terdiri 

dari: Pusat Iklim Agroklimat dan Iklim Maritim, serta Pusat Perubahan Iklim 

dan Kualitas Udara. 

4) Deputi Bidang Geofisika, yaitu unsur pelaksana sebagian tugas dan fungsi 

BMKG di bidang geofisika yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala. Deputi Bidang Geofisika bertugas merumuskan, melaksanakan 

dan mengendalikan pelaksanaan kebijakan teknis serta melaksanakan 

pelayanan data dan informasi di bidang geofisika. Susunan organisasi Deputi 

Bidang Geofisika terdiri dari: Pusat Gempabumi dan Tsunami, serta Pusat 

Seismologi Teknik Geofisika Potensial dan Tanda Waktu. 

5) Deputi Bidang Instrumentasi, Kalibrasi, Rekayasa dan Jaringan Komunikasi 

(Inskalrek dan Jarkom), yaitu unsur pelaksana sebagian tugas dan fungsi 

BMKG di bidang instrumentasi, kalibrasi, rekayasa dan jaringan komunikasi 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala. Deputi Bidang 

Inskalrek dan Jarkom bertugas merumuskan, melaksanakan dan mengendalikan 

pelaksanaan kebijakan sistem instrumentasi, kalibrasi, rekayasa dan jaringan 

komunikasi di bidang meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan geofisika. 

Susunan organisasi Deputi Bidang Inskalrek dan Jarkom terdiri dari: Pusat 

Instrumentasi Rekayasa dan Kalibrasi, Pusat Database, dan Pusat Jaringan 

Komunikasi. 

6) Selain lima unit Eselon I tersebut di atas, BMKG juga didukung oleh empat 

unit satuan kerja kantor pusat yaitu Pusat Penelitian dan Pengembangan, Pusat 

Pendidikan dan Pelatihan, Inspektorat dan Sekolah Tinggi Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika. Sementara untuk operasional di daerah BMKG juga 

mempunyai 120 Stasiun Meteorologi, 21 Stasiun Klimatologi, 1 Stasiun 

Pemantau Atmosfir Global, 31 Stasiun Geofisika serta 5 Kantor Balai Besar 

Wilayah Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika. 
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KEPALA 

DEPUTI BIDANG INSTRUMENTASI, 
KALIBRASI, REKAYASA, DAN 

JARINGAN KOMUNIKASI 

PUSAT INSTRUMENTASI, 
REKAYASA, DAN 

KALIBRASI 

PUSAT DATABASE 

PUSAT JARINGAN 
KOMUNIKASI 

DEPUTI BIDANG 
GEOFISIKA 

PUSAT GEMPABUMI DAN 
TSUNAMI 

PUSAT SEISMOLOGI TEKNIK, 
GEOFISIKA POTENSIAL, DAN 

TANDA WAKTU 

DEPUTI BIDANG 
KLIMATOLOGI 

PUSAT IKLIM, AGROKLIMAT, 
DAN IKLIM MARITIM 

PUSAT PERUBAHAN IKLIM DAN 
KUALITAS UDARA 

DEPUTI BIDANG 
METEOROLOGI 

PUSAT METEOROLOGI 
PENERBANGAN DAN MARITIM 

PUSAT METEOROLOGI PUBLIK 

SEKRETARIAT UTAMA 

Struktur organisasi BMKG seperti gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 Struktur organisasi BMKG 

 
 

D. Keragaman SDM BMKG 

Rekapitulasi jumlah SDM berdasarkan jabatan, golongan dan pendidikan 

berturut-turut tercantum dalam Tabel sebagai berikut : 

Tabel 1.1 
Informasi SDM BMKG berdasarkan jabatan 

No. Jabatan 
Jumlah Pegawai 

2014 

Jumlah Pegawai 

2015 

1. Eselon I.a 6 5 
2. Eselon II.a 15 16 
3. Eselon II.b 6 6 
4. Eselon III.a 85 80 
5. Eselon III.b 44 45 
6. Eselon IV.a 311 298 
7. Eselon IV.b 99 96 
8. Eselon V.a 6 - 
9. PMG  1883 2099 
10. Peneliti 50 50 

INSPEKTORAT 

PUSAT PENDIDIKAN 
DAN PELATIHAN 

PUSAT PENELITIAN DAN 
PENGAMBAGAN UPT 

BIRO 
PERENCANAAN 

BIRO HUKUM DAN 
ORGANISASI 

BIRO UMUM 
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No. Jabatan 
Jumlah Pegawai 

2014 

Jumlah Pegawai 

2015 

11. Perekayasa 8 9 
12. Auditor 35 36 
13. Analis Kepegawaian 24 30 
14. Arsiparis 1 3 
15. Dosen 24 24 
16. Dokter / Dokter Gigi 7 8 
17. Perawat / Perawat Gigi 4 6 
18. Pranata Humas 2 5 
19. Fungsional Umum 1574 2038 
20. Fungsional Widyaiswara 18 16 
21. Fungsional Perencana 20 18 
22. Fungsional Pengadaan BJ - 2 

 Jumlah 4222 4890 

 

Tabel 1.2 

Sumber daya manusia berdasarkan golongan 

No. Golongan 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

1. Golongan I 10 2 2 2 24 14 

2. Golongan II 1361 1337 1316 1427 1785 1745 

3. Golongan III 2720 2692 2695 2612 2604 2859 

4. Golongan IV 146 191 189 192 209 272 

TOTAL 4237 4222 4204 4233 4622 4890 

 

Tabel 1.3 

Sumber daya manusia berdasarkan pendidikan 

No. Pendidikan 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

1. SD 42 35 35 25 28 23 

2. SLTP 96 79 78 43 52 43 

3. SLTA 889 786 781 639 622 612 

4. D I 953 908 906 869 1266 1242 

5. D II 39 32 32 26 29 22 

6. Sarjana Muda/D-III 941 932 929 914 909 831 

7. Sarjana (S1) 1154 1260 1257 1432 1444 1690 

8. Master (S2) 112 175 172 263 291 402 

7. Doktor (S3) 11 15 14 16 15 25 

TOTAL 4237 4222 4204 4233 4622 4890 
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E. Potensi dan Permasalahan 

Keberhasilan program dan kegiatan BMKG sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan strategis. Sebagai gambaran lingkungan strategis yang 

mempengaruhi BMKG, berikut diuraikan potensi dan permasalahan yang 

dihadapi oleh BMKG. 

1. Potensi  

Potensi-potensi yang dapat mendukung keberhasilan program dan 

kegiatan-kegiatan BMKG antara lain adalah sebagai berikut : 

Lingkungan Strategis Global : 

1) Payung kerjasama global dalam bidang cuaca, iklim dan air dibawah 

koordinasi World Meteorological Organization (WMO). 

2) International Civil Aviation Organization (ICAO) merupakan kerjasama 

global untuk layanan meteorologi penerbangan. 

3) Global Framework for Climate Services (GFCS) merupakan kerangka 

kerja global untuk layanan iklim yang dilahirkan oleh WMO. 

4) Coastal Inundation Forecasting Demonstration Project - Indonesia 

(CIFDP-I) merupakan satu proyek percontohan dibawah payung 

WMO yang bertujuan untuk membantu Indonesia untuk men-setup 

sistem prediksi dan peringatan untuk banjir pada wilayah pesisir. 

5) National Data Centers (NDC) dari Comprehensive nuclear Test Band 

Treaty Organization (CTBTO), merupakan organisasi internasional 

dibawah PBB tentang percobaan nuklir bawah tanah. Di wilayah 

lndonesia CTBTO memasang 6 stasiun seismic auxiliary. Hingga saat 

ini BMKG belum dapat menjadi NDC untuk CTBTO karena harus 

kerjasama dengan BATAN sebagai pusat data radiasi. Namun 

demikian koordinasi terkait dengan jaringan seismik (jaringan 

stasiun gempabumi) CTBTO di Indonesia, BMKG tetap menjalin 

kerjasama yang baik dengan CTBTO. Undangan CTBTO untuk 

tenaga ahli dari BMKG untuk menghadiri pertemuan-pertemuan 

WGB, seminar dan workshop yang dilaksanakan oleh CTBTO, 

pelatihan-pelatihan (di dalam dan di luar negeri) untuk operator 

stasiun geofisika yang terkait dengan jaringan seismic CTBTO di 

Indonesia.  
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6) Kerjasama penyelamatan data historis "Digitasi Data Historis 

(DIDAH)" antara BMKG dengan Koninklijk Nederlands Meteorologisch 

Instituut (KNMI) Belanda. 

 

Lingkungan Strategis Regional : 

1) APEC Climate Center (APCC) dibawah payung kerjasama ekonomi 

Asia Pasifik APEC secara rutin memberikan training kepada negara 

anggotanya, dan memberikan layanan informasi regional forecast. 

2) Sub Committee on Meterology and Geophysics (SCMG) merupakan 

bagian dari kerjasama Asia Tenggara dibawah payung ASEAN yang 

dapat dimanfaatkan untuk fasilitasi kerjasama bilateral antara 

negara-negara anggota ASEAN untuk memperkuat layanan 

informasi iklimnya. 

3) CORDEX-SEA (Coordinated Regional Downscalling Experiment-South 

East Asia) merupakan kerjasama negara-negara Asia Tenggara untuk 

menyediakan data proyeksi iklim. 

4) Asean Earthquake Information Center (AEIC) yang berada di bawah 

SCMG adalah pusat pelayanan informasi gempabumi untuk wilayah 

ASEAN. Secara rutin BMKG memberikan informasi gempabumi 

yang terjadi di wilayah ASEAN ke semua negara anggota ASEAN. 

5) Regional Tsunami Service Provider (RTSP). Di kawasan samudra India, 

Indonesia Tsunami Early Warning System (InaTEWS) berperan sebagai 

RTSP, yaitu memberikan peringatan dini tsunami ke seluruh negara 

di kawasan Samudra India yang tergabung dalam International 

Organization Tsunami Warning System (IO-TWS) di bawah 

International Comittee Geophysics - International Ocean Committee (ICG-

IOC) UNESCO. 

6) Terpilihnya Kepala BMKG Sebagai Presiden World Meteorology 

Organization (WMO) Regional Association (RA) V untuk periode 2014-

2018 yang terdiri dari 23 negara di Asia Tenggara, wilayah pasifik 

selatan dan negara-negara kepulauan pasifik. 
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Lingkungan Strategis Nasional : 

a. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2009 tentang Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika sebagai landasan/legalitas 

penyelenggaraan program dan kegiatan Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika umumnya. 

b. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2012 tentang 

Penyelenggaraan Pengamatan dan Pengelolaan Data Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika. 

c. Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2008 tentang Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika. 

d. Perka BMKG Nomor 5 Tahun 2014 tentang Rencana Induk Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika sebagai pedoman 

pembuatan Renstra BMKG dalam tahapan 5 tahunan. 

e. Tersedianya anggaran dalam APBN dengan asas performance based 

budgeting untuk penyelenggaraan program/kegiatan BMKG.  

f. Tersedianya sumber daya manusia yang cukup kompetensinya, 

dimana banyak beberapa perguruan tinggi dan akademi yang 

menyelenggarakan program meteorologi, klimatologi, dan geofisika. 

g. Arah kebijakan dan prioritas pembangunan ekonomi dalam 

Masterplan Percepatan dan Pengembangan Pembangunan Ekonomi 

Indonesia (MP3EI). 

h. Kerjasama di tingkat nasional antara lain : 

1) Mandat untuk membangun Sistem Informasi Hidrologi, 

Hidrogeologi dan Hidrometeorologi (SIH3) dengan Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Kem.PUPR) dan 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Kem.ESDM). 

Sistem portal ini bermaksud untuk menyatukan informasi air 

dalam siklusnya, yaitu informasi air hujan yang dikelola oleh 

BMKG, informasi air permukaan (sungai) yang dikelola oleh PU 

dan informasi air tanah yang dikelola oleh ESDM.  

2) Sekolah Lapang Iklim (SLI), yang merupakan kegiatan 

kerjasama antara BMKG dengan Kementerian Pertanian, 
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bertujuan sebagai mekanisme yang menjembatani informasi iklim 

dari BMKG sebagai penyedia dengan petani sebagai end-user. 

Sekolah Lapangan Iklim ini melibatkan secara penuh para 

penyuluh pertanian dari Kementerian Pertanian sebagai 

mediator/interface antara informasi iklim dan petani.Sejauh ini 

pelaksanaan SLI sebagai proses pembelajaran telah terbukti 

secara sukses meningkatkan penggunaan informasi iklim oleh 

petani, dan di beberapa tempat secara positif meningkatkan 

produktivitas lahan tanam. 

3) Meningkatnya kerjasama di bidang perubahan iklim dan kualitas 

udara, baik di tingkat nasional, regional dan internasional. 

Beberapa kerjasama nasional yang dimaksud antara lain 

Bappenas, Kementerian Kesehatan, dan Indonesian National 

Carbon Accounting System (INCAS) (Kementerian Kehutanan). 

 

2. Permasalahan  

Permasalahan yang dapat menghambat keberhasilan program dan 

kegiatan-kegiatan BMKG antara lain adalah sebagai berikut : 

Lingkungan Strategis Global : 

a. Tuntutan dari WMO untuk melakukan otomatisasi dengan target 

capaian 2017, otomatisasi diperlukan untuk meningkatkan 

kecepatan layanan data dan informasi dari satu proses ke proses 

yang lain. 

b. Dalam meningkatkan layanan navigasi penerbangan Global, ICAO 

(International Civil Aviation Organization) telah mencanangkan rencana 

jangka panjang (15 tahun) yang dimanifestasikan dalam rencana Global Air 

Navigation Plan (GANP) mulai tahun 2013-2028 yang direalisasikan 

melalui strategi ASBU 0 sampai ASBU 3 (Aviation System Block Upgrade). 

Setiap negara anggota ICAO dituntut untuk melaksanakan program tersebut 

terkait dengan penyediaan layanan informasi meteorologi penerbangan yang 

sesuai dengan standar Internasional. 

c. Tuntutan GFCS (Global Framework Climate Services) dan World 

Climate Conferences (WCC) ke 3 mengamanatkan perlunya sistem 
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pengamatan klimatologi yang lebih terintegrasi di seluruh dunia 

untuk mendukung proses pengamatan gejala perubahan iklim. 

d. Tuntutan UNFCCC (United Nations Framework Convention on Climate 

Change) dalam upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.  

e. Tuntutan IOC/IOTEWS (International Ocean Committee / 

International Ocean Tsunami Early Warning System) terhadap Indonesia 

sebagai Tsunami Services Provider (TPS) mempunyai kewajiban untuk 

memberikan peringatan tsunami kepada 28 negara di kawasan 

Samudera Hindia apabila Negara tersebut terancam tsunami. 

f. Tuntutan AEIC (ASEAN Earthquakes Information Centre) terhadap 

Indonesia, mempunyai kewajiban memberikan informasi 

gempabumi yang mempunyai kekuatan di atas 6,5 SR kepada 

seluruh negara di kawasan ASEAN. 

g. Tuntutan CTBTO terhadap Indonesia yang telah menandatangani 

ratifikasi regulasi tentang ledakan nuklir, maka BMKG berkewajiban 

memonitor ledakan nuklir melalui peralatan Seismik CTBTO yang 

dioperasikan oleh BMKG.  

 

Lingkungan Strategis Regional : 

a. Berlakunya MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) mulai Januari 

2016, menuntut BMKG lebih meningkatkan kualitas Sumber daya 

manusianya, sehingga mampu bersaing dengan negara-negara lain di 

kawasan ASEAN.  

b. Asap lintas batas ASEAN, menuntut peningkatan akurasi informasi 

tentang titik api (hotspot) dan diperlukan kerjasama dalam hal 

diseminasi informasi tersebut dengan negara-negara ASEAN guna 

penanggulangan asap lintas batas akibat kebakaran hutan dan lahan. 

c. Tuntutan layanan informasi meteorologi penerbangan menyongsong 

pengalihan FIR (Flight Information Region). Pelayanan informasi cuaca 

penerbangan dalam wilayah FIR ditugaskan kepada stasiun Meteorologi 

Penerbangan yang ditunjuk sebagai MWO (Meteorological Watch Office). 

MWO dituntut untuk menerbitkan informasi Sigmet terkait munculnya 

fenomena cuaca ekstrim seperti adanya siklon, Badai Guntur (Thunder 

Storm) dan Debu Vulkanik ketika terjadi letusan gunung berapi. 
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Lingkungan Strategis Nasional : 

a. Kurangnya sarana observasi untuk mendukung sistem pelayanan 

informasi peringatan dini cuaca ekstrim untuk keselamatan 

penerbangan dan maritim. 

b. Permasalahan jumlah sumber daya manusia yang sangat terbatas, 

dimana selisih jumlah laju pensiun dengan pengangkatan pegawai 

baru sangat besar, sehingga dibutuhkan seorang pegawai yang multi 

talenta untuk melaksanakan beberapa pekerjaan secara simultan. 

Untuk itu diperlukan penambahan jumlah SDM dan peningkatan 

kualitas pegawai dengan kualifikasi pasca sarjana secara masif 

sehingga kemajuan BMKG yang transformatif dapat terealisasi. 

c. Data iklim historis belum di digitasi dari UPT di daerah. Sejauh ini 

baru data dengan format FKLIM yang sudah berhasil di digitasi 

melalui kegiatan data-rekon dari Pusat Data Base BMKG. 

Selebihnya, data dengan format yang lain masih berada dalam 

format hardcopy pada UPT di daerah. Data-data yang belum 

didigitasi dan diselamatkan ini merupakan potensi besar yang masih 

belum tersentuh. Untuk ke depannya, BMKG perlu merumuskan 

strategi untuk menyelamatkan data-data tersebut, karena nilainya 

dalam menjelaskan variabilitas dan perubahan iklim sangat besar. 

d. Layanan informasi iklim dan kualitas udara yang cepat, tepat, 

akurat, mudah dipahami serta luas jangkauannya sudah menjadi 

kebutuhan pengguna (end users) yang harus segera dijawab agar 

informasi tersebut dapat bermanfaat. 

e. Gempabumi dengan kekuatan M < 5.0 SR sering terjadi di sesar 

kerak bumi pada kedalaman dangkal. Walaupun kekuatannya kecil, 

gempabumi jenis ini sering menimbulkan kerusakan dan meresahkan 

masyarakat. Jaringan monitoring gempabumi yang ada belum secara 

optimal dapat mendeteksi gempabumi  tersebut. Oleh karena itu 

masih perlu mengembangkan Mini Regional dengan sensor 

seismograph short period yang peka terhadap gempabumi kecil yang 

dipasang di sekitar sesar-sesar aktif.  

f. Pemahaman informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami di 

masyarakat masih lemah. Hal ini menyebabkan masih tingginya 
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dampak yang terjadi akibat gempabumi dan tsunami walaupun 

informasi telah disampaikan kepada masyarakat. Akibatnya masih 

diperlukan kegiatan sosialisasi produk-produk informasi gempabumi 

dan peringatan dini tsunami kepada instansi terkait yang 

mempunyai kompetensi memberikan pendidikan langsung kepada 

masyarakat. 

g. Masih kurangmya penelitian precursor gempabumi, terutama untuk 

sesar-sesar besar aktif yang relatif dekat kota-kota besar yang 

mempunyai jumlah penduduk dan pembangunan infrastruktur yang 

pesat.  

h. Diperlukan jaringan pengamatan magnet bumi dengan peralatan 

otomatis yang seragam dengan spesifikasi tertentu sehingga dapat 

digunakan juga sebagai jaringan precursor gempabumi non-seismik. 

i. Diperlukan jaringan pengamatan listrik udara dengan peralatan 

spesifikasi tertentu yang lebih modern dan dalam jumlah yang 

memadai sehingga dapat melingkupi/mengcover luasan wilayah 

Indonesia yang rawan petir dan sangat luas.  

j. Masih kurangnya persamaan model empiris gerakan tanah yang 

dibuat berdasarkan data gempabumi yang terjadi di wilayah 

Indonesia, sehingga model-model empiris ini dapat dijadikan 

rujukan secara nasional dan internasional oleh instansi lain yang 

terkait dengan kegempaan. 

k. Masih kurangnya stasiun pengamatan magnet bumi dan 

pengamatan/rukyat hilal. Oleh karena itu masih diperlukan 

pengembangan jaringan pengamatan magnetbumi dan 

observatorium untuk pengamatan Bulan. 

l. Jangkauan pelayanan informasi gempabumi dan peringatan dini 

tsunami yang belum merata ke seluruh Kabupaten/Kota yang rawan 

terhadap bencana gempabumi dan tsunami. 

m. Masih perlunya pengembangan sistem jaringan seismograph, 

accelerograph, magnet bumi, lightening detector, teropong hilal, dan 

jaringan observasi khusus lainnya yang tersebar di seluruh 

Indonesia. 
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n. Masih perlunya pengembangan jaringan monitoring precursor 

gempabumi untuk mitigasi bencana. 

o. Masih perlunya pengembangan teknologi terkini dalam peningkatan 

kuantitas dan kualitas informasi peringatan dini tsunami. 

 

F. Sistematika Penyajian Laporan Kinerja 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah, LKj BMKG Tahun 2015 disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan, pada bab ini disajikan penjelasan umum organisasi, dengan 

penekanan kepada aspek strategis organisasi serta permasalahan utama (strategic 

issue) yang sedang dihadapi organisasi. 

2. Bab II Perencanaan Kinerja, pada bab ini diuraikan tentang perencanaan 

strategis BMKG 2015-2019 dan perjanjian kinerja tahun 2015. 

3. Bab III Akuntabilitas Kinerja, pada bab ini dibagi per sub bab yang berisi hasil 

pengukuran kinerja, evaluasi dan analisis capaian kinerja, serta akuntabilitas 

keuangan BMKG tahun 2015. 

4. Bab IV Penutup, pada bab ini disajikan kesimpulan menyeluruh dari Laporan 

Kinerja BMKG dan rekomendasi perbaikan ke depan untuk meningkatkan 

kinerja. 
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B A B  I I  

P E R E N C A N A A N  K I N E R J A  

 

Dalam melaksanakan tugas pembangunan yang tertuang pada RPJMN 

2015-2019 khususnya di bidang meteorologi, klimatologi dan geofisika, BMKG 

memiliki visi mewujudkan BMKG yang handal, tanggap, dan terpercaya untuk 

mendukung keberhasilan pembangunan nasional dan berperan aktif di tingkat 

internasional menuju masyarakat Indonesia sejahtera, hal ini merupakan ungkapan 

cita-cita BMKG seperti tertuang dalam Rancangan Renstra BMKG Tahun 2015-

2019 yang merujuk pada Peraturan Presiden Nomor2 Tahun 2015 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015–2019. 

Penyusunan laporan kinerja BMKG tahun 2015 mengacu pada perjanjian 

kinerja BMKG tahun 2015 yang bersumber dari Rancangan Renstra BMKG tahun 

2015-2019. Hal ini disebabkan karena Renstra BMKG 2015-2019 sedang dalam 

proses pengesahan. Rancangan Renstra ini juga sebagai bahan dalam pembahasan 

trilateral meeting tahun 2015 dengan Bappenas. 

Rancangan Rencana Strategis dimaksud digunakan sebagai acuan dalam 

penyusunan kebijakan, program dan kegiatan serta sebagai pedoman pengendalian 

kinerja, pelaksanaan program dan kegiatan BMKG dalam pencapaian visi dan misi 

serta tujuan organisasi untuk periode 2015 sampai dengan tahun 2019.   

 

A. Rencana Strategis BMKG 2015 – 2019  

Untuk memberikan arah pembangunan BMKG telah ditetapkan visi 

pembangunan meteorologi, klimatologi dan geofisika tahun 2015-2019 adalah 

“Terwujudnya BMKG yang handal, tanggap, dan terpercaya untuk mendukung 

keberhasilan pembangunan nasional dan berperan aktif di tingkat internasional 

menuju masyarakat Indonesia sejahtera”. 

Melalui visi tersebut diharapkan: 

 Terwujud BMKG yang handal, tanggap dan mampu dimaknai sebagai upaya 

lembaga untuk mewujudkan kapasitas pelayanan yang prima terhadap 

penyajian data, dan informasi meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan 

geofisika terhadap para pengguna jasa secara cepat, lengkap, tepat sasaran, tepat 

guna, akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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 Bentuk dukungan terhadap keselamatan dan keberhasilan pembangunan 

nasional dimaksudkan bahwa data, informasi dan jasa yang diberikan dapat 

dimanfaatkan oleh berbagai sektor pengguna jasa dan dapat meminimalkan 

kerugian akibat bencana ataupun kegagalan pembangunan secara nasional. 

 Peran aktif di tingkat internasional diartikan bahwa BMKG sebagai wakil 

pemerintah Republik Indonesia wajib membawa nama bangsa dan negara 

dikancah internasional dalam bidang meteorologi, klimatologi, kualitas udara 

dan geofisika. 

Untuk mewujudkan visi pembangunan tersebut, maka misi yang diemban 

oleh BMKG adalah : 

1. Meningkatkan pengamatan, pengolahan dan analisis, serta penyebaran 

informasi MKKuG yang akurat kepada pengguna; 

2. Meningkatkan pelayanan MKKuG yang akurat, handal dan terpercaya; 

3. Meningkatkan pemahaman informasi MKKuG untuk kepentingan 

pembangunan nasional dan pengurangan resiko bencana guna kesejahteraan 

masyarakat; 

4. Meningkatkan kapasitas SDM, peralatan dan sarana pendukung lainnya; 

5. Meningkatkan kerjasama dan berpartisipasi aktif di tingkat nasional dan 

internasional; 

6. Melengkapi peralatan, sarana dan prasarana serta perangkat pendukung untuk 

menunjang otomatisasi. 

 

Dalam memberikan pedoman arah pembangunan telah ditentukan tujuan Strategis 

Pembangunan BMKG sampai tahun 2019, yaitu: “Menjamin ketersediaan dan 

penyebaran informasi MKKuG yang cepat, tepat, akurat, luas cakupannya dan 

mudah dipahami sampai pada pengguna”. 

Selanjutnya tujuan tersebut dapat diuraikan dalam sasaran strategis program 

kegiatan pembangunan tahun 2015 – 2019 adalah sebagai berikut: 

1. Sasaran strategis 1 : Meningkatnya kepuasan pengguna informasi peringatan 

dini cuaca ekstrim dan informasi cuaca secara rutin untuk mendukung 

keselamatan transportasi dan pengelolaan bencana. IKU sasaran strategis ini 

adalah: persentase akurasi informasi peringatan dini cuaca ekstrim; persentase 

akurasi informasi cuaca untuk forecast route penerbangan dan untuk bandara 

keberangkatan dan tujuan di 10 bandara; persentase akurasi informasi cuaca 

maritim dan kepelabuhan untuk 50 pelabuhan. 
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2. Sasaran strategis 2 : Meningkatnya kepuasan pengguna informasi iklim dan 

kualitas udara untuk mendukung ketahanan pangan, ketahanan energi dan 

pengurangan resiko bencana. IKU sasaran strategis ini adalah: persentase 

kepuasan pengguna informasi iklim di tingkat kecamatan dengan akurasi 65% - 

75%; persentase kepuasan pengguna informasi kualitas udara di tingkat 

kabupaten dengan kecepatan 1 jam – 3 jam. 

3. Sasaran strategis 3 : Meningkatnya kepuasan pengguna informasi gempabumi, 

tsunami, seismologi teknik dan geofisika potensial serta tanda waktu, untuk 

mendukung perencanaan pembangunan nasional dan pengelolaan bencana. 

IKU sasaran strategis ini adalah: meningkatnya persentase akurasi layanan 

informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami dalam waktu kurang dari 4 

(empat) menit di wilayah rawan bencana; meningkatnya persentase akurasi 

layanan informasi seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda waktu; 

meningkatnya persentase wilayah jangkauan layanan informasi gempabumi, 

peringatan dini tsunami, seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda waktu. 

 
Selanjutnya hubungan antara tujuan, sasaran strategis dan indikator kinerja dapat 

digambarkan seperti dalam tabel 2.1 dibawah ini: 

Tabel 2.1  

Hubungan Tujuan, Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja  

TUJUAN 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA  

(1) (2) (3) 

Menjamin ketersediaan 

dan penyebaran 

informasi MKKuG yang 

cepat, tepat, akurat, luas 

cakupannya dan mudah 

dipahami sampai pada 

pengguna. 

 

SS1. Meningkatnya 

kepuasan pengguna 

informasi peringatan 

dini cuaca ekstrim 

dan informasi cuaca 

secara rutin untuk 

mendukung 

keselamatan 

transportasi dan 

pengelolaan 

bencana. 

 

IK1SS1. Persentase akurasi 

informasi peringatan dini 

cuaca ekstrim. 

IK2SS1. Persentase akurasi 

informasi cuaca publik. 

IK3SS1. Persentase akurasi 

informasi cuaca 

penerbangan untuk take off 

and landing di 122 bandara 

secara real time dan online. 

IK4SS1. Persentase akurasi 

informasi cuaca untuk 

forecast route penerbangan 

dan untuk bandara 

keberangkatan dan tujuan 

di 10 bandara. 

IK5SS1. Persentase akurasi 

informasi cuaca maritim 

dan kepelabuhan untuk 50 

pelabuhan. 
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TUJUAN 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA  

(1) (2) (3) 

 SS2. Meningkatnya 

kepuasan pengguna 

informasi iklim dan 

kualitas udara untuk 

mendukung 

ketahanan pangan, 

ketahanan energi 

dan pengurangan 

resiko bencana. 

 

IK1SS2. Persentase kepuasan 

pengguna informasi iklim 

di tingkat kecamatan 

dengan akurasi 65% - 75%. 

IK2SS2. Persentase kepuasan 

pengguna informasi 

kualitas udara di tingkat 

kabupaten dengan 

kecepatan 1 jam – 3 jam. 

 SS3. Meningkatnya 

kepuasan pengguna 

informasi 

gempabumi, 

tsunami, seismologi 

teknik dan geofisika 

potensial serta tanda 

waktu, untuk 

mendukung 

perencanaan 

pembangunan 

nasional dan 

pengelolaan 

bencana. 

 

IK1SS3. Persentase akurasi layanan 

informasi gempabumi dan 

peringatan dini tsunami 

dalam waktu kurang dari 4 

menit. 

IK2SS3. Persentase akurasi layanan 

informasi seismologi 

teknik, geofisika potensial 

dan tanda waktu. 

IK3SS3. Persentase wilayah 

jangkauan layanan 

informasi gempabumi, 

peringatan dini tsunami, 

seismologi teknik, geofisika 

potensial dan tanda waktu. 

 

 

B. Perjanjian Kinerja Tahun 2015 

Sebagai implementasi dari Renstra 2015-2019 setiap tahun disusun 

perjanjian kinerja. Kepala BMKG telah menetapkan perjanjian kinerja BMKG 

tahun 2015 sebagai rujukan target yang harus dicapai pada masing-masing 

indikator kinerja. Secara terinci, IKU dan target pembangunan mateorologi, 

klimatologi dan geofisika dari sasaran strategis di atas adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2.2 

Perjanjian Kinerja BMKG tahun 2015 

SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

SASARAN STRATEGIS 
TARGET 

(2) (3) (4) 

SS1. Meningkatnya kepuasan 

pengguna informasi peringatan 

dini cuaca ekstrim dan 

informasi cuaca secara rutin 

untuk mendukung keselamatan 

transportasi dan pengelolaan 

bencana. 

 

IK1SS1. Persentase akurasi informasi 

peringatan dini cuaca 

ekstrim.  

 

IK2SS1. Persentase akurasi informasi 
cuaca untuk forecast route 

penerbangan dan untuk 

bandara keberangkatan dan 

tujuan di 10 bandara. 

 

IK3SS1. Persentase akurasi informasi 

cuaca maritim dan 

kepelabuhan untuk 50 

pelabuhan. 

 

90% 

 

 

 

80% 

 

 

 

 

 

80% 

 

SS2. Meningkatnya kepuasan 

pengguna informasi iklim dan 

kualitas udara untuk 

mendukung ketahanan pangan, 

ketahanan energi dan 

pengurangan resiko bencana. 

IK1SS2. Persentase kepuasan 

pengguna informasi iklim di 

tingkat kecamatan dengan 

akurasi 65% - 75%. 

 

IK2SS2. Persentase kepuasan 

pengguna informasi kualitas 

udara di tingkat kabupaten 

dengan kecepatan 1 jam – 3 

jam.  

 

70% 

 

 

 

 

70% 

 

SS3. Meningkatnya kepuasan 

pengguna informasi 

gempabumi, tsunami, 

seismologi teknik dan geofisika 

potensial serta tanda waktu, 

untuk mendukung perencanaan 

pembangunan nasional dan 

pengelolaan bencana. 

 

IK1SS3. Persentase akurasi layanan 

informasi gempabumi dan 

peringatan dini tsunami 

dalam waktu kurang dari 4 

menit di wilayah rawan 

bencana. 

 

IK2SS3. Persentase akurasi layanan 

informasi seismologi teknik 

untuk geofisika potensial 

dan tanda waktu. 

 

IK3SS3. Persentase wilayah 

jangkauan layanan 

informasi gempabumi, 

peringatan dini tsunami, 

seismologi teknik, geofisika 

potensial dan tanda waktu. 

 

80% 

 

 

 

 

 

 

70% 

 

 

 

 

71% 
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Perjanjian Kinerja organisasi pada Tahun 2015 untuk sasaran strategis 1 

mengungkapkan 3 (tiga) indikator kinerja, namun pada perjanjian kinerja pada 

tingkat Deputi Meteorologi tetap dicantumkan 5 (lima) indikator kinerja sesuai 

dengan sasaran strategis pada Rancangan Renstra 2015 – 2019. Hal ini disebabkan 

akurasi informasi peringatan dini cuaca ekstrim menjadi sangat penting dalam 

kondisi atmosfer yang semakin dipengaruhi oleh perubahan iklim. Perubahan iklim 

dapat mempengaruhi cuaca secara global, regional maupun lokal. Pengaruh dalam 

berbagai skala inilah yang sering menimbulkan cuaca ekstrim seperti hujan dengan 

intensitas tinggi, angin kencang dan puting beliung, badai guntur yang semakin 

ekstrim bahkan kenaikan suhu udara yang lebih tinggi dari rata-ratanya. Oleh 

karena itu dalam Perjanjian Kinerja Kepala BMKG Tahun 2015 lebih difokuskan 

pada persentase akurasi informasi peringatan dini cuaca ekstrim. Indikator lainnya 

dalam Rancangan Renstra yang tidak dimasukkan dalam Perjanjian Kinerja Kepala 

BMKG Tahun 2015 adalah persentase akurasi informasi cuaca penerbangan untuk 

take off dan landing di 28 bandara secara real time dan online. Hal ini disebabkan 

target 100%, realisasi 100% dan capain kinerja tahun 2014 telah 100 %. Indikator 

ini adalah sebuah kewajiban untuk dilaksanakan sesuai dengan Annex 3 

International Civil Aviation Organization (ICAO) tentang Meteorology Service for Air 

Navigation.  

Perjanjian kinerja BMKG tahun 2015 pembangunan meteorologi, 

klimatologi dan geofisika  tersebut diimplementasikan melalui 2 (dua) program 

sebagai berikut : 

1. Program Pengembangan dan Pembinaan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika. 

2. Program Dukungan Manajemen dan Tugas Teknis Lainnya BMKG. 
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 B A B  I I I  

A K U N T A B I L I T A S  K I N E R J A  

 

Kinerja adalah suatu prestasi yang dicapai oleh Kementerian/Lembaga 

dalam jangka waktu tertentu untuk memenuhi harapan masyarakat dan stakeholder. 

Capaian Kinerja merupakan kemampuan suatu Kementerian/Lembaga dalam 

merealisasikan target kinerja yang telah ditetapkan dalam dokumen Perjanjian 

Kinerja (PK). Untuk mengetahui tingkat capaian kinerja, instansi pemerintah perlu 

melakukan pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara 

membandingkan antara rencana kinerja yang telah ditetapkan dengan realisasi 

capaian kinerja. Hasil pengukuran kinerja kemudian dievaluasi untuk mengetahui 

tingkat capaian kinerja dan atau permasalahan yang mungkin timbul dalam 

pelaksanaan program dan kegiatan. Jika terdapat deviasi, maka BMKG akan 

merumuskan kembali strategi dan tindakan yang tepat untuk perbaikan di masa 

mendatang. 

Strategi untuk mencapai tujuan dan sasaran, ditetapkan dalam 2 (dua) 

program seperti tercantum dalam dokumen perencanaan kinerja. Dua Program 

Pembangunan tersebut yaitu: (1) Program Pembinaan dan Pengembangan 

Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika. Program ini merupakan program teknis 

yang merupakan program unggulan guna mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan; (2) Program Dukungan Manajemen dan Tugas Teknis Lainnya. 

Program dukungan manajemen diperlukan untuk mendukung kelancaran dalam 

pelaksanaan program teknis yang akan dilaksanakan. 

BMKG berkewajiban melaksanakan target kinerja sasaran strategis dengan 

indikator kinerja utama sebagai ukuran keberhasilan atau kegagalan program. 

Dengan tercapainya target indikator kinerja utama dalam program tersebut 

diharapkan akan memberikan kontribusi bagi tercapainya tujuan dan sasaran 

strategis.  

 

A. Capaian Kinerja BMKG 

Program Pembinaan dan Pengembangan Meteorologi, Klimatologi dan 

Geofisika diarahkan untuk memenuhi tuntutan peningkatan kualitas layanan 

dengan tetap berupaya terus mendorong ketersediaan data dan informasi serta 

akses layanan meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan geofisika yang semakin 
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handal. Pengertian handal disini memiliki tiga parameter yaitu: (1) akurasi data dan 

informasi, (2) kecepatan penyampaian informasi, (3) tepat waktu dan tepat lokasi. 

Keberhasilan program ini diharapkan akan memberikan kontribusi bagi 

peningkatan akurasi perencanaan pembangunan secara nasional dalam berbagai 

sektor seperti transportasi, pertanian, infrastruktur, energi, dan lain sebagainya. 

Dengan memperhatikan informasi meteorologi, klimatologi, dan geofisika dalam 

menyusun rencana pembangunan berarti variabel penguat maupun pelemah yang 

bersumber dari faktor alam sudah diperhitungkan, dan kinerja perencanaan tersebut 

diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih baik bagi peningkatan 

keselamatan dan kesejahteraan rakyat Indonesia. 

Program Pembinaan dan Pengembangan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika dilaksanakan untuk mendukung tujuan strategis BMKG yaitu: 

“Menjamin ketersediaan dan penyebaran informasi MKKuG yang cepat, tepat, akurat, luas 

cakupannya dan mudah dipahami sampai pada pengguna”. 

Untuk mendukung tercapainya tujuan strategis tersebut, BMKG telah 

menetapkan 3 (tiga) Sasaran Strategis sebagai suatu tahapan dalam pencapaian 

tujuan, dan tingkat tercapainya sasaran strategis  sebagai ukuran  ketercapaian 

indikator kinerja utama. 

Tabel 3.1 
Capaian IKU BMKG tahun 2015 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN 

(1) (2) (3) (4) (5) 

SS1. Meningkatnya 

kepuasan pengguna 

informasi 

peringatan dini 

cuaca ekstrim dan 

informasi cuaca 

secara rutin untuk 

mendukung 

keselamatan 

transportasi dan 

pengelolaan 

bencana. 

IK1SS1. Persentase akurasi 

informasi 

peringatan dini 

cuaca ekstrim.  

 

IK2SS1. Persentase akurasi 

informasi cuaca 
untuk forecast route 

penerbangan dan 

untuk bandara 

keberangkatan 

dan tujuan di 10 

bandara. 

 

IK3SS1. Persentase akurasi 

informasi cuaca 

maritim dan 

kepelabuhan 

untuk 50 

pelabuhan. 

 

90% 

 

 

 

 

80% 

 

 

 

 

 

 

 

 

80% 

 

91% 

 

 

 

 

85% 

 

 

 

 

 

 

 

 

82% 

101,11% 

 

 

 

 

106,25% 

 

 

 

 

 

 

 

 

102,50% 
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SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN 

(1) (2) (3) (4) (5) 

SS2. Meningkatnya 

kepuasan pengguna 

informasi iklim dan 

kualitas udara untuk 

mendukung 

ketahanan pangan, 

ketahanan energi 

dan pengurangan 

resiko bencana. 

IK1SS2. Persentase 

kepuasan 

pengguna 

informasi iklim di 

tingkat 

kecamatan 

dengan akurasi 

65% - 75%. 

 

IK2SS2. Persentase 

kepuasan 

pengguna 

informasi kualitas 

udara di tingkat 

kabupaten dengan 

kecepatan 1 jam – 

3 jam.  

 

70% 

 

 

 

 

 

 

 

 

70% 

 

93% 

 

 

 

 

 

 

 

 

81% 

132,86% 

 

 

 

 

 

 

 

 

115,71% 

SS3. Meningkatnya 

kepuasan pengguna 

informasi 

gempabumi, 

tsunami, seismologi 

teknik dan geofisika 

potensial serta tanda 

waktu, untuk 

mendukung 

perencanaan 

pembangunan 

nasional dan 

pengelolaan 

bencana. 

 

IK1SS3. Persentase akurasi 

layanan informasi 

gempabumi dan 

peringatan dini 

tsunami dalam 

waktu kurang dari 

4 menit. 

 

IK2SS3. Persentase akurasi 

layanan informasi 

seismologi teknik, 

geofisika 

potensial dan 

tanda waktu. 

 

IK3SS3. Persentase 

wilayah 

jangkauan 

layanan informasi 

gempabumi, 

peringatan dini 

tsunami, 

seismologi teknik, 

geofisika 

potensial dan 

tanda waktu. 

 

80% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70% 

 

 

 

 

 

 

71% 

93,8% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

78,1% 

 

 

 

 

 

 

66,5% 

117,25% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

111,50% 

 

 

 

 

 

 

93,60% 

 

1. Sasaran Strategis 1: Meningkatnya kepuasan pengguna informasi peringatan 

dini cuaca ekstrim dan informasi cuaca secara rutin untuk mendukung 

keselamatan transportasi dan pengelolaan bencana. 

Untuk melihat tingkat capaian sasaran strategis 1 bidang Meteorologi  dapat 

dilihat melalui tingkat capaian Indikator Kinerja Utama. Adapun tingkat 

capaiannya  adalah sebagai berikut : 



Laporan Kinerja BMKG 2015 

 

 

 

 24 

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

BMKG 

Tabel 3.2 

Tingkat capaian kinerja sasaran strategis 1 

SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN 

SS1.  Meningkatnya 

kepuasan 

pengguna 

informasi 

peringatan dini 

cuaca ekstrim dan 

informasi cuaca 

secara rutin untuk 

mendukung 

keselamatan 

transportasi dan 

pengelolaan 

bencana. 

IK1SS1. Persentase akurasi 

informasi 

peringatan dini 

cuaca ekstrim. 

 

90% 

 

91% 101,11% 

IK2SS1. Persentase akurasi 

informasi cuaca 
untuk forecast route 

penerbangan dan 

untuk bandara 

keberangkatan dan 

tujuan di 10 

bandara.  

 

80% 85% 

 

106,25% 

100 1 

IK3SS1. Persentase akurasi 

informasi cuaca 

maritim dan 

kepelabuhan untuk 

50 pelabuhan.  

 

80% 

 

 

82% 

 

102,5% 

 

Sasaran Strategis BMKG dibidang meteorologi diupayakan tercapai melalui 

indikator kinerja yang ditetapkan sebagai berikut : 

a. IK1SS1. Persentase akurasi informasi peringatan dini cuaca ekstrim 

Pernyataan IKU tersebut digunakan untuk mengukur kinerja BMKG 

dalam upaya meningkatkan pelayanan informasi peringatan dini cuaca ekstrim 

di 27 provinsi skala kabupaten. Parameter yang digunakan dan diukur adalah 

curah hujan, kejadian petir, suhu, dan kecepatan angin. 

Pada tahun 2015 BMKG telah mengeluarkan informasi peringatan dini 

cuaca ekstrim sebanyak 850 kali (delapan ratus lima puluh) di 27 provinsi  skala 

kabupaten. Verifikasi atas informasi tersebut dicatat dan direkap untuk 

selanjutnya digunakan sebagai dasar perhitungan capaian kinerja. 

Untuk mendapatkan nilai akurasi atau tingkat ketepatan prakiraan cuaca 

ekstrim dalam periode waktu satu tahun digunakan formulasi sebagai berikut : 

  
∑    

 
        (1) 

Dimana : 
P = rata-rata persentase akurasi informasi peringatan dini cuaca ekstrim 
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A =  akurasi masing-masing informasi peringatan dini cuaca ekstrim yang 

dipublikasikan  

n =  jumlah informasi peringatan dini cuacaekstrim yang dipublikasikan 

 

Capaian dihitung dengan membandingkan realisasi dan target dikalikan 100 

%  atau dirumuskan sebagai berikut : 

  
 

 
         (2) 

Dimana : 

 C = Capaian 

 R = Realisasi 

 T = Target 

 

Evaluasi dan Analisis 

Parameter yang digunakan dan diukur adalah curah hujan, kecepatan 

angin dan kejadian petir. Masing-masing parameter diukur akurasinya 

kemudian dijumlahkan dan dihitung rata-rata akurasinya, nilai akurasi setiap 

parameter didapat. Persentase akurasi informasi peringatan dini cuaca ekstrim 

dalam satu tahun dihitung dengan menjumlahkan akurasi setiap parameter, 

kemudian dibagi dengan jumlah layanan informasi yang dipublikasikan. Dari 

perhitungan diatas diperoleh nilai persentase akurasi informasi peringatan dini 

cuaca ekstrim, sebesar 91%. 

Realisasi indikator kinerja 1 

(IK1SS1) tahun 2015 mencapai 

91%, adapun target yang di 

tetapkan 90%, jika dibandingkan 

antara target dan realisasi terjadi 

peningkatan sebesar 1% atau 

capaian kinerja sebesar 

101,11%. Selanjutnya grafik 

capaian persentase akurasi 

informasi peringatan dini cuaca 

ekstrim dapat dilihat pada gambar 3.1. 

Jika dibandingkan dengan indikator persentase akurasi informasi peringatan 

dini  cuaca ekstrim 2 jam sebelumnya dengan target 90% pada tahun 2014, 

maka pada tahun 2015 terjadi kenaikan akurasi sebesar 1%. Hal ini 

menunjukkan capaian kinerja yang semakin baik dibandingkan tahun 2014. 

Gambar 3.1 Grafik capaian kinerja IK1SS1 
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2015 2016 2017 2018 2019

90 90 

91 91 

92 

91 

Target Realisasi

Realisasi Tahun 2015 Dibandingkan Target 
Renstra 2015-2019 

Gambar 3.2 Grafik perbandingan realisasi IK1SS1 

tahun 2015 dengan target Renstra 2015-2019 

Jika dibandingkan dengan 

target persentase akurasi 

informasi peringatan dini cuaca 

ekstrim yang terdapat dalam 

Renstra Tahun 2015 – 2019 

maka realisasi persentase 

akurasi 91% sama dengan target 

tahun 2017, artinya ada 

percepatan kenaikan persentase 

akurasi informasi peringatan 

dini cuaca ekstrim. Selanjutnya 

grafik perbandingan realisasi IK1SS1 tahun 2015 dengan target Renstra 2015-

2019 dapat dilihat pada gambar 3.2. 

Hal ini menunjukan capaian kinerja tahun 2015 sangat baik dan membuat 

BMKG sanggup memberikan yang terbaik dalam informasi peringatan dini 

cuaca ekstrim. Namun demikian BMKG perlu merevisi target indikator kinerja 

pada tahun berikutnya dalam Renstra BMKG 2015-2019.  

Analisis dari keberhasilan capaian ini adalah digunakannya data radar 

per 10 menit dan data hujan per 10 menit dari AWS/ARG, 

terdiseminasikannya informasi peringatan dini cuaca ekstrim yang dilakukan 2 

jam sebelum kejadian melalui media elektronik sebanyak 12.651 yang tersebar 

di 27 provinsi, artinya dukungan teknologi dapat meningkatkan kinerja, oleh 

karena itu dengan semakin seringnya terjadi cuaca ekstrim di berbagai wilayah 

Indonesia maka pemasangan radar cuaca dan AWS/ARG semakin diperlukan. 

Berkenaan dengan hal tersebut BMKG sampai dengan tahun 2015 telah 

melakukan pemasangan radar cuaca sebanyak 38 lokasi yang tersebar di 

berbagai wilayah Indonesia. Adanya radar cuaca yang tersebar di 38 lokasi 

menjadi faktor utama kenaikan persentase akurasi informasi peringatan dini 

cuaca ekstrim. Hal ini dikarenakan melalui radar cuaca maka arah dan 

kecepatan pergerakan awan, ketebalan awan, kecepatan angin dapat dideteksi 2 

(dua) jam sebelumnya. Jadi dengan adanya radar cuaca dan teknologinya, 

deteksi cuaca ekstrim berupa hujan, angin, badai guntur dapat dilakukan 

dengan tingkat akurasi yang tinggi.  

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dengan memanfaatkan 

berbagai media terutama media sosial seperti website, twitter, facebook, whatsapp 

dilakukan dengan cepat, tepat, dan akurat untuk memperoleh informasi 
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peringatan dini secara rutin. Hal ini mengakibatkan meningkatnya kepuasan 

masyarakat, dimana peringatan dini menjadi rujukan masyarakat dalam 

melakukan perjalanan dengan berbagai moda transportasi. Dampak dari 

peningkatan akurasi peringatan dini adalah masyarakat terhindar dari bencana 

akibat angin kencang, hujan, badai guntur, dan bahkan bagi instansi 

pemerintah lainnya menjadi sumber peringatan dini bahaya banjir. Dari 

capaian indikator kinerja menunjukkan tercapainya sasaran strategis 

meningkatnya kepuasan pengguna informasi peringatan dini cuaca ekstrim dan 

informasi cuaca secara rutin untuk mendukung keselamatan transportasi dan 

pengelolaan bencana, terindikasi sudah terwujud.  

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan capaian 

kinerja tersebut salah satunya adalah dengan pembangunan radar cuaca. 

Pembangunan jaringan radar cuaca pada tahun 2015 sebanyak 4 lokasi yaitu 

Nias, Majene, Masamba dan Maumere. Selanjutnya sebaran lokasi instalasi 

radar cuaca yang telah dibangun oleh BMKG hingga tahun 2015 dapat dilihat 

seperti pada gambar 3.3 berikut : 

 

 

Gambar 3.3 Peta distribusi lokasi site radar cuaca sampai dengan tahun 2015 

 

Berdasarkan pantauan yang dilakukan oleh BMKG, tentang testimoni 

dari masyarakat dan atau stakeholder tentang pemanfaatan informasi peringatan 

dini cuaca ekstrim. Selanjutnya testimoni masyarakat seperti pada gambar 3.4. 
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Gambar 3.4 Screenshoot statement masyarakat di media sosial  

 

Keberhasilan capaian target indikator kinerja peningkatan akurasi peringatan dini 

cuaca ekstrim mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja BMKG 

serta dapat mendukung antisipasi bencana hidrometeorologi seperti banjir dan longsor 

melalui diseminasi peringatan dini cuaca ekstrim 3-4 jam sebelum kejadian. Sehingga 

dinas terkait dan masyarakat dapat lebih siap mengantisipasi datangnya banjir dan 

tanah longsor yang mengakibatkan kerugian harta benda dan jiwa. 

 

b. IK2SS1. Persentase akurasi informasi cuaca untuk forecast route penerbangan 

dan untuk bandara keberangkatan dan tujuan di 10 bandara 

Pernyataan IKU tersebut digunakan untuk mengukur kinerja BMKG 

dalam upaya meningkatkan pelayanan informasi untuk menunjang keselamatan 

penerbangan. Parameter yang digunakan dan diukur adalah akurasi informasi 

prakiraan cuaca dibandara asal dan tujuan serta prakiraan cuaca sepanjang 

route penerbangan. 

Pada tahun 2015 BMKG telah mengeluarkan informasi cuaca untuk 

forecast route penerbangan untuk bandara keberangkatan dan tujuan di 10 

bandarasebanyak 14.600 (empat belas ribu enam ratus) kali. Sepuluh Bandara 

dimaksud adalah SoekarnoHatta-Jakarta, Kualanamu - Medan, Ngurah Rai-

Denpasar, Hasanuddin-Makassar, Juanda-Surabaya, Frans Kaisiepo-Biak, 

Depati Amir-Pangkalpinang, Sam Ratulangi-Manado, Ahmad Yani-Semarang, 

Pattimura-Ambon. Verifikasi atas informasi tersebut dicatat dan direkap untuk 

selanjutnya digunakan sebagai dasar perhitungan capaian kinerja.Rumus dan 

formulasi untuk perhitungan untuk IKU nomor 2 sama dengan rumus dan 

formulasi pada perhitungan IKU nomor 1. 
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Gambar 3.5 Grafik persentase capaian IK2SS1 

Gambar 3.6 Grafik perbandingan realisasi 

IK2SS1 dengan target Renstra 2015-2019 

Evaluasi dan Analisis 

Parameter yang digunakan dan diukur adalah akurasi informasi 

prakiraan cuaca dibandara asal dan tujuan serta prakiraan cuaca sepanjang rute 

penerbangan. Masing-masing parameter diukur akurasinya kemudian 

dijumlahkan dan dihitung rata-rata akurasinya, nilai akurasi setiap informasi 

cuaca didapat. Persentase akurasi informasi cuaca untuk forecast route 

penerbangan dan untuk bandara keberangkatan dan tujuan dalam satu tahun 

dihitung dengan menjumlahkan akurasi setiap parameter, kemudian dibagi 

dengan jumlah layanan informasi yang dipublikasikan. 

Dari perhitungan di atas diperoleh 

nilai realisasi persentase akurasi 

informasi cuaca untuk forecast route 

penerbangan dan untuk bandara 

keberangkatan dan tujuan, sebesar 

85%, jika dibandingkan antara 

target dan realisasi terjadi 

peningkatan sebesar 5% atau 

capaian kinerja sebesar 106,25%. 

Selanjutnya grafik capaian 

persentase akurasi informasi cuaca untuk forecast route penerbangan untuk 

bandara keberangkatan dan tujuan di 10 bandara dapat dilihat pada gambar 

3.5. 

Jika dibandingkan dengan persentase indikator yang sama pada tahun 2014 

yang realisasinya 80% maka pada tahun 2015 terjadi kenaikan akurasi sebesar 

5%.  

Jika dibandingkan target indikator 

kinerja yang terdapat dalam 

Rancangan Renstra Tahun 2015 – 

2019 maka realisasi persentase 

akurasi 85% melebihi seluruh target 

yang terdapat dalam Renstra 2015 – 

2019. Analisis dari capaian tahun 

2015 adalah perlu meninjau ulang 

target-target pada tahun 2016 - 2019 

agar lebih selaras dengan capaian tahun 2015. Selanjutnya grafik perbandingan 

2015 2016 2017 2018 2019

80 
81 

82 
83 

84 
85 

Target Realisasi

Realisasi Tahun 2015 Dibandingkan Target 
Renstra 2015-2019 
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realisasi IK2SS1 tahun 2015 dengan target Renstra 2015-2019 dapat dilihat 

pada gambar 3.6. 

Analisis dari keberhasilan capaian ini adalah dengan adanya 

pembangunan sarana analisa parameter cuaca penerbangan sejumlah 1 lokasi 

dan pembangunan aeromet web sebagai sarana pendukung penyiapan pelayanan 

informasi cuaca penerbangan disepanjang rute penerbangan sejumlah 1 lokasi 

yang tersebar wilayah Indonesia. Selain aerometweb, BMKG memasang 

AWOS untuk memberikan data cuaca secara online untuk take off maupun 

landing sehingga sampai akhir tahun 2015 terdapat 74 lokasi di AWOS.  

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dengan memanfaatkan 

data online dalam bentuk Metreport dari AWOS secara langsung terpantau dan 

digunakan oleh Air Traficc Control (ATC) untuk take off dan landing serta untuk 

pertukaran data secara internasional dalam bentuk data Metar.  

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan capaian 

kinerja tersebut salah satunya adalah pembangunan jaringan AWOS pada 

tahun 2015 sebanyak 16 lokasi yang tersebar pada beberapa bandara di 

Indonesia, sebaran jaringan AWOS tersebut dapat dilihat pada gambar 3.7.  

 

Gambar 3.7 Display Authomatic Weather Observing System (AWOS) 

 

Dengan tercapainya indikator ini, berarti BMKG mampu menjawab 

peningkatan permintaan akan informasi cuaca untuk penerbangan, seperti 

meningkatnya jumlah frekuensi penerbangan diwilayah Indonesia bagian timur 

khususnya Papua, pesawat terbang merupakan satu-satunya sarana transportasi 

yang diandalkan karena medan yang berbukit-bukit. Selain itu kecelakaan 

pesawat yang sering terjadi, menuntut tersedianya informasi cuaca yang cepat, 

tepat dan akurat secara real time dan online. Oleh karena itu dipandang perlu 

untuk memprioritaskan penambahan pembangunan sarana sistem pengamatan 

cuaca secara otomatis.  
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Keberhasilan capaian target indikator kinerja peningkatan akurasi informasi 

cuaca untuk forecast route penerbangan dan untuk bandara keberangkatan dan 

tujuan di 10 bandara, mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat penerbangan 

terhadap kinerja BMKG serta dapat mendukung keselamatan penerbangan melalui 

informasi cuaca yang cepat, tepat dan akurat secara real time dan online. Selain itu 

mampu meningkatkan PNBP dari 48,8 milyar rupiah menjadi 155,6 milyar 

rupiah, yang utamanya berasal dari jasa tarif Pelayanan Jasa Penerbangan. 

 

c. IK3SS1. Persentase akurasi informasi cuaca maritim dan kepelabuhan untuk 

50 pelabuhan 

Pernyataan IKU tersebut digunakan untuk mengukur kinerja BMKG 

dalam upaya meningkatkan pelayanan informasi cuaca maritim dan 

kepelabuhan untuk menunjang keselamatan pelayaran. Parameter yang 

digunakan adalah tinggi gelombang, kecepatan dan arah angin, kecepatan dan 

arah arus, curah hujan. 

Pada tahun 2015 BMKG telah mengeluarkan informasi cuaca maritim 

dan kepelabuhan untuk 50 pelabuhan sebanyak 19.600 (sembilan belas ribu 

enam ratus) kali. Verifikasi atas informasi tersebut dicatat dan direkap untuk 

selanjutnya digunakan sebagai dasar perhitungan capaian kinerja. Rumus dan 

formulasi untuk perhitungan untuk IKU nomor 3sama dengan rumus dan 

formulasi pada perhitungan IKU nomor 1. 

 

Evaluasi dan Analisis 

Parameter yang digunakan dan diukur adalah tinggi gelombang, 

kecepatan dan arah angin, kecepatan dan arah arus, curah hujan. Masing-

masing parameter diukur akurasinya kemudian dijumlahkan dan dihitung rata-

rata akurasinya, nilai akurasi setiap informasi cuaca maritim dan kepelabuhan 

didapat. Persentase akurasi informasi cuaca maritim dan kepelabuhan untuk 50 

pelabuhan dalam satu tahun dihitung dengan menjumlahkan akurasi setiap 

informasi cuaca maritim dan kepelabuhan, kemudian dibagi dengan jumlah 

layanan informasi yang dipublikasikan. 
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Gambar 3.8 Grafik persentase capaian IK3SS1  

Gambar 3.9 Grafik perbandingan realisasi 

IK3SS1 dengan target Renstra 2015-2019 

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai 

realisasi persentase akurasi informasi 

cuaca maritimdan kepelabuhan untuk 

50 pelabuhan, sebesar 82% sedangkan 

targetnya 80%, jika dibandingkan 

antara target dan realisasi terjadi 

peningkatan sebesar 2% atau capaian 

kinerja sebesar 102,5%. Selanjutnya 

grafik capaian persentase akurasi informasi cuaca maritim dan kepelabuhan 

untuk 50 pelabuhan dapat dilihat pada gambar 3.8. 

Jika dibandingkan dengan persentase indikator yang sama pada tahun 2014 

yang realisasinya 80% maka pada tahun 2015 terjadi kenaikan akurasi sebesar 

2%.  

Jika dibandingkan target indikator 

kinerja sejenis yang terdapat dalam 

Renstra Tahun 2015 – 2019 maka 

realisasi persentase akurasi 82 % 

adalah target yang harus 

direalisasikan pada tahun 2017. 

Selanjutnya grafik perbandingan 

realisasi IK3SS1 tahun 2015 

dengan target Renstra 2015-2019 

dapat dilihat pada gambar 3.9. 

Analisis dari keberhasilan capaian ini adalah penggunaan data radar per 

10 menit dan data hujan per 10 menit dari AWS/ARG, terdiseminasikannya 

informasi peringatan dini cuaca ekstrim yang dilakukan 2 jam sebelum 

kejadian melalui media elektronik, penambahan pembangunan AWS di kapal 

sebanyak 3 lokasi dan pembangunan AWS Maritim sebanyak 3 lokasi serta 

pembangunan display cuaca maritim di pelabuhan. 

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dengan memanfaatkan 

display untuk mendiseminasikan informasi kelautan. sampai tahun 2015, 

BMKG telah melayani informasi cuaca maritim sebanyak 130 pelabuhan. 

Diseminasi informasi peringatan dini dan prakiraan cuaca baik untuk 

keperluan publik, penerbangan, maupun maritimdapat diakses di 

2015 2016 2017 2018 2019

80 
81 

82 
83 

84 

82 

Target Realisasi

Realisasi Tahun 2015 Dibandingkan 
Target Renstra 2015-2019 
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www.bmkg.go.id, www.meteo.bmkg.go.id, www.aviation.bmkg.go.id, dan 

www.maritim.bmkg.go.id, twitter BMKG @infoBMKG. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan capaian 

kinerja tersebut salah satunya adalah dengan melakukan sosialisasi informasi 

prakiraan tinggi gelombang kepada nelayan pada tahun 2015 di beberapa kota 

antara lain Balikpapan. 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.10 Sosialisasi informasi prakiraan tinggi gelombang  
kepada nelayan di Balikpapan 

 

Keberhasilan capaian target indikator kinerja peningkatan akurasi informasi 

cuaca maritim dan kepelabuhan untuk 50 pelabuhan, mampu meningkatkan 

kepercayaan masyarakat pelayaran terhadap kinerja BMKG serta dapat mendukung 

keselamatan pelayaran melalui informasi cuaca maritim seperti prakiraan tinggi 

gelombang, arah dan kecepatan angin dari BMKG untuk merencanakan 

aktivitas sehari-hari sehingga dapat meningkatkan pendapatan perkapita 

nelayan serta terhindar dari bencana di laut yang mengakibatkan kerugian 

harta benda dan jiwa. 

Dari capaian ketiga indikator kinerja menunjukkan tercapainya sasaran 

strategis “meningkatnya kepuasan pengguna informasi peringatan dini cuaca 

ekstrim dan informasi cuaca secara rutin untuk mendukung keselamatan 

transportasi dan pengelolaan bencana”, terindikasi sudah terwujud.  

 

 

 

http://www.bmkg.go.id/
http://www.meteo.bmkg.go.id/
http://www.aviation.bmkg.go.id/
http://www.maritim.bmkg.go.id/
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2. Sasaran Strategis 2: Meningkatnya kepuasan pengguna informasi iklim dan 

kualitas udara untuk mendukung ketahanan pangan, ketahanan energi dan 

pengurangan resiko bencana. 

Untuk melihat tingkat capaian sasaran strategis 2 bidang Klimatologi 

dapat dilihat melalui tingkat capaian Indikator Kinerja Utama. Adapun 

hubungan antara sasaran strategis, indikator kinerja, target, realisasi dan 

capaian dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai berikut : 

Tabel 3.3 
Tingkat capaian kinerja sasaran strategis 2 

SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN 

SS2. Meningkatnya 

kepuasan 

pengguna 

informasi iklim 

dan kualitas 

udara untuk 

mendukung 

ketahanan 

pangan, 

ketahanan 

energi dan 

pengurangan 

resiko bencana. 

IK1SS2. Persentase kepuasan 

pengguna informasi 

iklim di tingkat 

kecamatan dengan 

akurasi 65%-75%. 

70% 

 

93% 132,86 % 

IK2SS2. Persentase kepuasan 

pengguna informasi 

kualitas udara 

ditingkat kabupaten 

dengan kecepatan 1 - 

3 jam. 

70% 81% 

 

115,71% 

100 1 

 

Capaian kinerja bidang Klimatologi tahun 2015 dilakukan dengan 

membandingkan antara rencana kinerja yang diinginkan dengan realisasi 

kinerja. Pengukuran kinerja kegiatan dilakukan untuk menilai keberhasilan atau 

tidak tercapainya suatu pelaksanaan kegiatan berdasarkan tujuan, sasaran, dan 

program yang telah ditetapkan. Hasil pengukuran tersebut selanjutnya dianalisis 

penyebab terjadinya perbedaan (deviasi) kinerja serta dilakukan tindakan 

perbaikan yang diperlukan di masa mendatang. 

Formulasi perhitungan capaian kinerja untuk setiap indikator kinerja 

menggunakan pengolahan data kuesioner merujuk pada Keputusan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: KEP/25/M.PAN/2/2004, yang 

disesuaikan dengan kebutuhan survey Indeks Kepuasan Pelanggan (IKP) 

bidang layanan klimatologi. Pertanyaan kuisioner disusun berdasarkan 

indikator kinerja yang telah disesuaikan dengan kegiatan kongkrit dan jenis 

layanan. 
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Gambar 3.11 Grafik persentase capaian IK1SS2  

Gambar 3.12 Grafik perbandingan realisasi IK1SS2 

tahun 2015 dengan target Renstra 2015-2019 

a. IK1SS2. Meningkatnya kepuasan pengguna informasi iklim di tingkat 

kecamatan dengan akurasi 65% - 75% 

Pernyataan IKU tersebut digunakan untuk mengukur kinerja BMKG 

dalam upaya meningkatkan kepuasan pengguna informasi di tingkat 

kecamatan dengan akurasi 65% - 75%. Survei kepuasan pengguna informasi 

iklim digunakan untuk mengukur capaian kinerja indikator ini. 

 

Evaluasi dan Analisis 

Capaian indikator kinerja 

yang diukur dari indeks kepuasan 

masyarakat memberikan respon 

yang positif. Hal ini ditunjukkan 

dengan terlampauinya target 70% 

oleh capaian realisasi indeks 

kepuasan masyarakat hingga 

93%. Dengan demikian nilai 

capaian kinerja sebesar 132,86%. 

Selanjutnya grafik capaian 

persentase kepuasan pengguna informasi iklim di tingkat kecamatan dengan 

akurasi 65%-75% dapat dilihat pada gambar 3.11. Suatu capaian yang luar 

biasa karena 93% pengguna jasa informasi iklim merasa puas dengan 

layanan yang diberikan oleh BMKG. Perbandingan realisasi tahun 2015 

dengan tahun 2014 tidak dapat dilakukan karena perbedaan indikator 

kinerja. Indikator kinerja tahun 2014 adalah peningkatan akurasi prakiraan 

iklim dan persentase peningkatan jumlah user yang menerima layanan 

informasi iklim sedangkan tahun 2015 indikator kinerjanya meningkatkan 

kepuasan pengguna informasi iklim di tingkat kecamatan dengan akurasi 

65% - 75%.  

Perbandingan realisasi tahun 

2015 terhadap Rancangan Rencana 

Strategis tahun 2015 – 2019 

menunjukkan jauh diatas target.  

Kepuasan pengguna informasi 

iklim di tingkat kecamatan dengan 

akurasi 65% – 75% sebesar 13% 

dibandingkan target dalam 

2015 2016 2017 2018 2019

70 

85 
90 

95 
100 

93 

Realisasi Tahun 2015 Dibandingkan 
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Rancangan Renstra. Selanjutnya grafik perbandingan realisasi IK1SS2 tahun 

2015 dengan target Renstra 2015-2019 dapat dilihat pada gambar 3.12. 

Analisis penyebab keberhasilan BMKG memberikan informasi 

sehingga menimbulkan kepuasan masyarakat adalah beragam informasi 

yang disampaikan. Beberapa diantaranya adalah penyelenggaraan Sekolah 

Lapang Iklim (SLI) yang melibatkan petugas penyuluh pertanian lapang, 

pengamat POPT, pegawai dinas pertanian setempat, Babinsa dan para 

petani. Selain itu produk terbaru adalah Hari Tanpa Hujan (HTP) yang 

menjadi acuan banyak pelaku pertanian. Produk lainnya yang menimbulkan 

kepuasan pengguna informasi adalah penerbitan buku prakiraan musim, 

prakiraan hujan bulanan, peta indeks kekeringan dan desiminasi informasi 

iklim media elektronik. Dari capaian indikator kinerja menunjukkan 

tercapainya sasaran strategis meningkatnya kepuasan pengguna informasi 

iklim untuk mendukung ketahanan pangan, ketahanan energi dan 

pengurangan risiko bencana, terindikasi sudah terwujud.  

Salah satu bukti nyata tentang kepuasan pengguna jasa informasi 

iklim adalah melalui kegiatan sosialisasi informasi iklim yang dilakukan ke 

BABINSA se Jawa Tengah dan para petani di Cirebon, ternyata pada tahun 

2015 menunjukkan hasil konkrit dengan meningkatnya produksi padi dari 

5,4 ton/hektar menjadi 7,5 ton/hektar. Demikian juga kegiatan sosialisasi 

informasi iklim yang dilakukan pada para petani di Tangerang, Propinsi 

Banten menunjukkan hasil yang konkrit dengan meningkatnya produksi 

padi dari 7,2 ton/hektar menjadi 7,9 ton/hektar.  

Melihat kenyataan tersebut, maka berbagai tanggapan positif datang 

dari Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan-Kementan, Direktur 

Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup-Bappenas, dan testimoni para 

petani yang menyampaikan cukup puas dengan layanan informasi iklim 

yang diberikan oleh BMKG untuk meningkatkan produksi padi dalam 

rangka mendukung ketahanan pangan nasional. 

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya yang menunjang 

pencapaian kinerja kepuasan pengguna informasi iklim antara lain dengan 

menerbitkan 2 (dua) produk prakiraan musim yaitu prakiraan awal musim 

hujan dan prakiraan awal musim kemarau. Selain itu produk terbaru adalah 

Hasil monitoring Hari Tanpa Hujan (HTH) dan analisis kejadian Banjir, 

Peta indeks kekeringan untuk 20 provinsi, Informasi rutin prakiraan 

bulanan, kegiatan diseminasi informasi iklim melalui media televisi dan 
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Sekolah Lapang Iklim (SLI) di 27 provinsi. Informasi tersebut dapat diakses 

di website BMKG www.bmkg.go.id atau cews.bmkg.go.id. 

Evaluasi dan analisis dari beberapa kegiatan yang mendukung 

keberhasilan capaian indikator kinerja tersebut diatas adalah sebagai berikut: 

1) Pengembangan dan  penggantian peralatan observasi iklim; 

Pelaksanaan kegiatan tahun 2015 dibandingkan dengan kegiatan tahun-

tahun sebelumnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.4 
Jumlah peningkatan peralatan observasi otomatis sejak 2010 

No PERALATAN OBSERVASI 
TAHUN 

2010 2014 2015 

1. Automatic Rain Gauge (ARG) 10 95 240 

2. Automatic Weather Station (AWS) 15 53 73 

3. Agro Automatic Weather Station (AAWS)  103 103 

4. Automatic Solar radiation (ASRS)   3 

5. Penakar Hujan Obs (Manual) 1000 3000 3500 

 

Pemasangan unit penakar hujan otomatis (ARG) dilaksanakan sejak 

2010 bertujuan meningkatkan kerapatan jaringan observasi hujan. Pada 

tahun 2015 dilaksanakan penambahan unit ARG di 145 lokasi untuk 

menggantikan peralatan manual atau mengisi lokasi baru. Hal tersebut 

meningkat menjadi 240 lokasi atau 153% dibanding jumlah pada kurun 

waktu lima tahun terakhir (Tabel 3.4). Peningkatan yang sangat 

signifikan tersebut bertujuan untuk “mempercepat proses pengiriman 

data secara real time dan meningkatkan akurasi hasil prakiraan iklim”. 

ARG dapat mencatat intensitas hujan (jumlah volume air hujan per 

satuan waktu) serta waktu terjadinya sehingga dapat digunakan dengan 

cepat untuk menyusun informasi near real time. Hasil monitoring Hari 

Tanpa Hujan (HTH) dan Analisis kejadian Banjir ditunjukkan pada 

gambar 3.13.  

 

Gambar 3.13 Peta monitoring Hari Tanpa Hujan (HTH) 
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Sistem pengamatan ARG umumnya ditempatkan di lahan milik 

Pemda/BUMN/Swasta serta ditunjuk personil untuk melakukan 

pemeliharaan atas dasar perjanjian kerjasama sehingga dapat diperoleh 

data secara cepat dan akurat. Distribusi lokasi pemantauan ARG dapat 

dilihat pada gambar 3.14. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Sebaran lokasi ARG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Jaringan pengamatan Automatic Rain Gauge pengadaan  

Tahun 2015 di UPTBBP3K Sekotong NTB 

 

Selain parameter curah hujan, dalam perkembangan layanan informasi 

(sesuai kebutuhan user) perlu dilengkapi dengan parameter lainnya 

antara lain : arah dan kecepatan angin, suhu udara, kelembaban udara, 

radiasi matahari, kadar air tanah, evaporasi. Merespon hal tersebut 

BMKG telah melaksanakan peningkatan jumlah Automatic Weather 

Station (AWS) sebanyak 20 lokasi pada tahun 2015 atau 53% 

dibandingkan jumlah lima tahun terakhir sehingga menjadi 73 lokasi 
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kumulatif sejak tahun 2010. Selanjutnya gambar sebaran stasiun AWS 

hingga 2015 dan Stasiun AWS di BP3K di kecamatan Lais Sumatera 

Selatan dapat dilihat pada gambar 3.16a dan 3.16b. 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3.16 (a) Sebaran stasiun AWS hingga 2015; (b) Stasiun AWS di BP3K 
kecamatan Lais Sumatera Selatan tahun 2015 

 

Peningkatan dan pengembangan semua peralatan observasi iklim sebagai 

tindak lanjut dari 7 (tujuh) agenda pembangunan tentang “Kedaulatan 

Pangan” dan program "Nawa Cita" tentang kemandirian ekonomi. 

Dengan meningkatnya jaringan pengamatan maka dapat memonitor 

parameter iklim secara menyeluruh dalam waktu cepat sehingga data 

dapat diolah menjadi informasi yang mampu mendukung pada sektor 

pertanian dan perkebunan dalam meningkatkan produksi pangan. 

 

2) Peningkatan sistem pengumpulan, pengolahan dan analisa data; 

Kegiatan yang  sifatnya pengolahan dan analisa memerlukan perangkat 

dukungan yang bersifat dinamis dan up to date. Peningkatan 

metode/model prakiraan iklim, sarana penunjang (hardware) dan 

penguatan kemampuan SDM dalam menganalisis data sampai menjadi 

sebuah produk informasi/prakiraan iklim. 

a) Penguatan Pengolahan Data 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas  

prakiraan iklim bulanan adalah melalui kegiatan penguatan model 

prediksi iklim. Sejak lima tahun terakhir ini sudah banyak metode 

yang digunakan dalam membuat prakiraan hujan bulanan, seperti 

menggunakan metode statistik ARIMA dan metode analogi. 

(a) (b) 
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Pengembangan model prakiraan merupakan suatu keharusan dalam 

sebuah Instansi seperti BMKG karena salah satu produk unggulan 

sebagai (Core Business) adalah prakiraan yang mampu menjawab 

untuk skala yang lebih detail sampai resolusi 10-20 Km (skala 

kecamatan).  

Tujuan dari kegiatan penguatan model prediksi iklim adalah : 

 Mengkaji pengaturan parameter fisik dan dinamis yang cocok 

untuk wilayah Indonesia  

 Melakukan evaluasi terhadap prakiraan hujan tiga bulanan yang 

selama ini dipakai  

 Menguji dan menerapkan model prakiraan yang lebih sesuai 

dengan karakteristik wilayah Indonesia. 

Pada kenyataannya kehandalan suatu model tidak terlepas dari 

kemampuan fisik mesin komputasi dalam melakukan kecepatan 

perhitungan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dilaksanakan 

pengadaan server High Performance Computer (HPC) sejak 2010 dan 

ditingkatkannya kemampuan dan fleksibilitas mesin dengan 

menambah HPC dengan virtual sistem pada tahun 2015. 

Pembaharuan sistem mutlak dilakukan mengingat perkembangan 

teknologi informasi dan modeling bergerak seiring kebutuhan 

manusia akan informasi. 

 

b) Pemeliharaan sistem Climate Early Warning System (CEWS) 

Selain pengadaan, pemeliharaan peralatan dan sistem menjadi titik 

berat dalam lima tahun terakhir. Kegiatan perawatan ini bertujuan 

untuk menjaga dan memastikan kontinuitas pengiriman data curah 

hujan melalui SMS dan kesiapan ruang pelayanan dan display 

CEWS. Output dari kegiatan ini adalah volume data curah hujan 

yang diperoleh melalui media SMS dan diterima di server lebih 

banyak dan optimal serta bisa diakses oleh UPT/Stasiun 

Klimatologi, Balai Besar serta BMKG Pusat untuk dimanfaatkan 

sebagai dasar pembuatan produk prakiraan iklim.Sarana ini karena 

menggunakan media yang sederhana (SMS HP) dapat diterapkan 

pada stasiun-stasiun hujan kerjasama dan dilakukan oleh pengamat 

sukarelawan dari stasiun-stasiun hujan kerjasama dari seluruh 
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wilayah Indonesia.Kegiatan ini bermanfaat dalam mempercepat 

pengiriman data curah hujan dan mengetahui kejadian hujan ekstrim 

(>100 mm/24 jam) dari setiap lokasi pengamatan. 

 

c) Workshop internasional iklim maritim 

Dalam melengkapi upaya peningkatan kualitas informasi, selain 

pembaharuan teknologi maka perlu diimbangi dengan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM). Sejak 2014, rutin dilaksanakan 

kegiatan Workshop Internasional Iklim Maritim bekerjasama dengan 

beberapa instansi nasional (BPPT, KKP, LIPI, IPB, BIG, LAPAN, 

Kementan). Kerjasama nasional itu dalam rangka kolaborasi dengan 

NOAA Amerika Serikat dalam rangka peningkatan kemampuan 

observasi kelautan. Judul dan tema workshop adalah “The 9th Annual 

Indonesia – U.S. Ocean and Climate Observations, Analysis and 

Applications Partnership Workshop”. Di dalamnya memuat kegiatan 

diskusi dan transfer pengetahuan dan pengalaman terkait observasi 

iklim kelautan.  

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut kerjasama BMKG-NOAA 

dalam melaksanakan waktu layar (Shiptime). Dengan memanfaatkan 

kapal penelitian “Baruna Jaya-1” milik BPPT, tim survei nasional 

mendukung kegiatan perawatan Buoy yang ada di Samudera Hindia 

dan memanfaatkan datanya untuk memonitor fenomena laut yang 

mempengaruhi iklim seperti Indian Ocean Dipole Mode (IOD) di 

sebelah barat Sumatera. 

 

Gambar 3.17 Kegiatan perawatan Buoy di Samudera Hindia 
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Disamping workshop NOAA, diselenggarakan pula pertemuan Kick 

Off Meeting kegiatan “Year of Maritime Continent (YMC)” yang dihadiri 

oleh para peneliti dari AS, Jepang, Australia dan Indonesia. Kegiatan 

tersebut untuk membahas kesiapan para peneliti internasional dalam 

menghadapi YMC campaign tahun 2017 di benua maritim dengan 

dana dari negara/sponsor masing-masing, rangkaian kegiatan iklim 

maritim tersebut merupakan langkah nyata dalam memperkuat 

Indonesia menjadi negara “Poros Maritim”(Gambar 3.18). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18Year maritime continent workshop 

 

3) Layanan informasi iklim rutin dan informasi peringatan dini iklim 

a) Prakiraan musim hujan dan musim kemarau 

Setiap tahun BMKG menerbitkan 2 (dua) produk prakiraan musim 

yaitu prakiraan awal musim hujan diterbitkan pada bulan Februari 

dan prakiraan awal musim kemarau diterbitkan pada bulan Agustus 

(Gambar 3.19). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19 Produk buku prakiraan musim 
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Proses pembuatan prakiraan awal musim tahun 2015 melalui 

serangkaian proses analisis dan diskusi di tingkat internal BMKG, 

UPT dan tingkat nasional melalui pembahasan dengan instansi 

terkait dan perguruan tinggi, antara lain BPPT, LAPAN, 

KEMENTAN, ITB, dan IPB. 

Forum nasional yang tergabung dalam NCOF (National Climate 

Outlook Forum) itu membahas kesepakatan berbagai pakar dari 

BMKG, Instansi terkait, Akademisi dan pihak pengguna jasa tentang 

prospek iklim pada musim yang akan datang.Publikasi buku 

Prakiraan Musim Hujan dan Musim Kemarau di diseminasikan ke 

masyarakat dan Instansi terkait di pusat dan daerah, sebagaimana 

tercantum pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 
Instansi penerima informasi iklim 

No Instansi No Instansi 

1 Sekretaris Presiden 28 
Kementerian Negara Komunikasi 

dan Informasi 

2 Sekretaris Wakil Presiden 29 
Kementerian Negara Pemuda dan 

Olahraga 

3 Kementerian Sekertaris Negara 30 Panglima TNI 

4 
Kementerian Koordinator Bidang 
Kesejahteraan Rakyat 

31 
Kepolisian Negara Republik 
Indonesia 

5 
Kementerian Koordinator Bidang 
Perekonomian 

32 Komisi V DPR RI 

6 
Kementerian Koordinator Bidang 

Politik, Hukum dan Keamanan 
33 Arsip Nasional Republik Indonesia 

7 Kementerian Dalam Negeri 34 
Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesi 

8 Kementerian Luar Negeri 35 Badan Pusat Statistik (BPS) 

9 Kementerian Pertahanan 36 
Badan Tenaga Nuklir Nasional 
(BATAN) 

10 
Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral 
37 

Perum Badan Urusan Logistik 

(BULOG) 

11 Kementerian Perindustrian 38 
Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) 

12 Kementerian Pertanian 39 
Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional (LAPAN) 

13 
Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan 
40 Badan Informasi Geospasial (BIG) 

14 
Kementerian Kelautan dan 

Perikanan 
41 

Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI) 

15 Kementerian Perhubungan 42 
Badan Pengawas Tenaga Nuklir 
(BAPETEN) 

16 Kementerian Kesehatan 43 
Badan Pengawas Obat dan Makanan 
(BPOM) 

17 Kementerian Pendidikan Nasional 44 Lembaga Informasi Nasional (LIN) 

18 Kementerian Agama 45 
Lembaga Ketahanan Nasional 

(LEMHANAS) 

19 
Kementerian Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi 
46 Badan Intelijen Negara (BIN) 
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No Instansi No Instansi 

20 Kementerian Sosial 47 Dewan Ketahanan Pangan (DKP) 

21 
Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat 
48 

Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) 

22 Kementerian Perdagangan 49 Otorita Batam 

23 
Kementerian Negara Riset dan 
Teknologi / Kepala BPPT 

50 
Pusat Sarana Pengendalian 
Lingkungan 

24 
Kementerian Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan RB 
51 LKBN Antara 

25 
Kementerian Negara Kebudayaan 
dan Parawisata 

52 Markas Besar PMI 

26 
Kementerian Negara Percepatan 
Kawasan Tertinggal 

53  PT. Garam Indonesia 

27 BAPPENAS 54 Badan SAR Nasional 

 

b) Peta indeks kekeringan untuk 20 provinsi  

Menghadapi iklim ekstrim kering yang semakin sering dirasakan, 

pada tahun 2015 dilaksanakan kegiatan penyusunan peta indeks 

kekeringan di 33 provinsi sentra pangan. Kekeringan yang dianalisis 

dalam kegiatan ini adalah kekeringan meteorologis menggunakan 

metode Standardized Precipitation Index (SPI). Dalam hal ini, ada dua 

tahapan dalam kegiatan ini yaitu: (1)penyusunan peta kekeringan 

menggunakan metode SPI dan (2) sosialisasi buku peta monitoring 

kekeringan kepada stakeholder terkait seperti Dinas Pertanian, PU, 

BPBD, Bappeda dan Universitas (Gambar 3.20).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Buku informasi peta kekeringan 

 

Sosialisasi hasil produksi peta kekeringan meteorologis ini 

bertujuanuntuk memberikan panduan dan pemahaman kepada 

pengguna tentang isi informasi kekeringan yang sudah dibuat oleh 

BMKG. Melalui pemanfaatan informasi indeks kekeringan ini, 

Pemerintah daerah diharapkan dapat melakukan tindak 
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antisipasiterkait langkah perencanaan terhadap ancaman kekeringan 

dan dampak yang dapat ditimbulkannya terhadap pertanian, 

kesehatan dan kelangsungan hidup penduduknya. 

Pada tahun 2015 UPT BMKG di seluruh provinsi telah 

melaksanakan pembuatan peta indeks kekeringan dengan metode 

SPI. Pada tahun 2015, terjadi peningkatan jumlah provinsi dibanding 

tahun sebelumnya yang baru dilakukan di 20 (dua puluh) provinsi 

sentra pangan. 

 

c) Informasi rutin prakiraan bulanan 

Informasi rutin yang diterbitkan setiap bulan meliputi publikasiBuku 

Prakiraan Curah Hujan Bulanan, Buletin Agroklimat dan Buletin 

Iklim Maritim. Buku curah hujan bulanan memuat informasi 

prediksi curah hujan tiga bulan kedepan yang di update setiap bulan 

dan didistribusikan kepada instansi terkait. Buletin Agroklimat 

memuat informasi iklim yang terkait dengan pertanian seperti 

analisis tingkat kekeringan dan tingkat ketersediaan air tanah. Buletin 

Iklim Maritim memuat informasi rataan gelombang laut dan unsur 

iklim maritim lainnya dalam skala waktu mingguan hingga bulanan. 

Informasi yang disampaikan merupakan kumpulan data cuaca 

maritim skala waktu jam hingga harian dari pusat penerbangan dan 

maritim BMKG. Produk informasi rutin tersebut didistribusikan 

kepada tidak kurang dari 350 instansi yang menerima buku informasi 

rutin BMKG sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam 

menentukan kebijakan (Gambar 3.21). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.21 Buku analisis dan prakiraan curah hujan bulanan 
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d) Desiminasi informasi iklim media elektronik (televisi) 

Kegiatan diseminasi informasi iklim melalui media televisi 

merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menyampaikan informasi 

iklim kepada masyarakat secara verbal agar lebih mudah di pahami 

dan menjangkaumasyarakat luas. Pada tahun 2015 kegiatan 

diseminasi dilakukanbaik ditingkat Pusat maupun 30 Unit Pelaksana 

Tugas (UPT) yang merupakan koordinator kegiatan BMKG pada 

tingkat provinsi melakukan kegiatan diseminasi melalui televisi 

swasta atau pemerintah dalam bentuk dialog interaktif maupun 

layanan iklan masyarakat. Bila dibandingkan pada tahun sebelumnya 

terjadi penambahan 20 provinsi yang mendapatkan kegiatan 

diseminasi informasi iklim melalui media televisi. 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah masyarakat dapat 

memperoleh informasi iklim yang mudah dipahami. Penyiaran 

informasi iklim melalui media televisi ini juga dimaksudkan untuk 

meningkatkan jangkauan penyebaran dan percepatan informasi iklim 

ke penguna sehingga informasi dapat sampai ke pengguna dengan 

tepat waktu. 

 

e) Penguatan peralatan integrasi sistem informasi hidrometeorologi 

Sebagai tindak lanjut dari kebijakan nasional tentang pembatalan 

Pengelolaan Sumber Daya Air Nasional (UU No 7/2004), maka 

sistem integrasi  informasi lintas kementrian (BMKG, SDA PU dan 

ESDM) yang telah dijalankan dibawah payung kerjasama 

Pengelolaan Sistem Informasi Hidrologi, Hidrometeorologi, dan 

Hidrogeologi (SIH3) diubah menjadi sistim Integrasi 

Hidrometeorologi.  

Sebagai kelanjutan dari apa yang telah dibangun oleh BMKG pada 

tahun sebelumnya, maka pada Tahun Anggaran 2015 BMKG 

melengkapiseluruh UPT dengan simpul (clearing house) 

hidrometeorogi yang akan mejadi bagian sistem Informasi H3 di 24 

(dua puluh empat) provinsi sentra pangan. Kegiatan ini dimaksudkan 

untuk tetap melanjutkan rencana sistem integrasi penyajian data dan 

informasi H3 (hidrologi, hidrometeorologi, dan hidrologi) yang 

terintegrasi di tingkat nasional dari seluruh Provinsi dengan 

menggunakan teknologi Web GIS data sharing berbasis web secara 

efektif, efisien, dan informatif. Meskipun secara undang-undang 
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nomenklatur SIH3 sudah dibatalkan faktanya sistem yang sudah 

dibangun memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi H3 

(„menyatukan informasi air yang di permukaan, di atas dan di dalam 

tanah‟) dari satu sumber yang resmi dan terpercaya. 

 
f) Sekolah Lapang Iklim (SLI) di 27 provinsi dan Eksposure 

SLI merupakan suatu kegiatan interaktif yang bertitik tolak dari 

keinginan untuk mensosialisasikan pentingnya informasi iklim dalam 

mendukung kegiatan pertanian di Indonesia. Kegiatan ini 

merupakan respon BMKG terhadap 7 (tujuh) agenda pembangunan 

tentang “Kedaulatan Pangan“ dan program "Nawa Cita" tentang 

kemandirian ekonomi.  

Dalam kegiatan Sekolah Lapang Iklim peserta diajarkan agar dapat 

memahami informasi iklim serta fenomena iklim yang terjadi melalui 

metode Learning by doing. SLI telah dilaksanakan sejak tahun 2011 

hingga 2014 secara berturut-turut di 11, 18 dan 25 provinsi sentra 

pangan di Indonesian pada tahap-2 (asal peserta penyuluh dan dinas 

provinsi) dan tahap-3 (asal peserta dari kelompok tani).  Pelaksanaan 

SLI tahun 2015 terdiri dari 3 kegiatan SLI tahap 3 dan SLI tahap 2. 

Melalui SLI-2 tahun 2015 ini telah dididik 1450 peserta yang berasal 

dari petugas Penyuluh Pertanian Lapang, pengamat POPT dan pegawai 

dinas pertanian setempat. Terjadi kenaikan jumlah peserta 200 orang 

berdasarkan tahun sebelumnya sebanyak 1250 orang. Selain itu, 

dilaksanakan kegiatan sosialisasi Informasi Iklim ke BABINSA se-

Jawa Tengah selama satu hari bertempat di markas Kodam-V 

Diponegoro. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada TNI-AD tentang informasi iklim sebagai bekal 

mengawal petani di lapangan seperti pada gambar 3.22. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.22 Pelaksanaan SLI BABINSA  di KODAM V Diponegoro 
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SLI tahap 3 praktek merupakan penerapan pemahaman informasi 

iklim dikaitkan dalam proses menanam pada tahun 2015. Kegiatan  

dilaksanakan di 2 kabupaten yaitu: Tangerang (Banten), dan Cirebon 

(Jawa Barat). Jumlah peserta yang telah mengikuti SLI-3 tahun 2015 

adalah 125 orang yang tergabung dalam 2 Kelompok Tani unggulan. 

Hasil Panen dari praktek lapang SLI-3 tahun 2014 menunjukkan ada 

kenaikan produksi komoditi seperti yang tertera pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 
Hasil panen SLI-3 tahun 2015 

No. Provinsi Kabupaten Komoditi 
Rata-

RataHasilPanen 
(ton/ha) 

HasilPanen 
SLI 

(ton/ha) 

1 Banten Tangerang Padi 7.2 7.9 

2 
Jawa 
Barat 

Cirebon Padi 5.4 7,5 

 

Dengan program SLI yang ada di provinsi sentra produksi pangan, 

perlu melihat hasil capaian secara utuh kegiatan SLI secara nasional 

maka pada tahun 2015 dibuat kegiatan Ekspose Testimoni Sekolah 

Lapang Iklim. Kegiatan ini bertujuan menampilkan hasil capaian 

Sekolah Lapang Iklim di 27 provinsi Indonesia dari periode 2011-

2015. Kegiatan ekspose ini dihadiri oleh para pejabat di lingkungan 

BMKG, Bappenas, Kementan, Riset Perkebunan Nusantara (RPN), 

Dewan Gula Indonesia (DGI) dan wartawan media 

cetak/elektronik. 

Pada kegiatan ini dilakukan testimoni tentang keberhasilan dan 

manfaat yang dirasakan dari SLI yang diwakili oleh peserta SLI dari: 

petani (Cirebon), Petugas Penyuluh Lapang (Banten), Petugas 

lapangan perusahaan perkebunan (Jawa Timur). Intisari testimoni 

yang disampaikan yaitumanfaat kegiatan SLI sehingga petani 

menerima manfaat dalam menjabarkan informasi iklim kedalam 

kegiatan pertanian. 

Isi Tanggapan yang sangat positif dan mendukung disampaikan 

dari Bappenas (Direktur Sumber Daya Alam dan Lingkungan 

Hidup) dan Kementan (Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan) 

bahwa kegiatan ini memiliki manfaat (outcome) yang konkrit. Isi 

tanggapan yang disampaikan pada umumnya adalah bahwa maksud 
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dan tujuan yang ingin dicapai dalam penyelenggaraan SLI dapat 

terpenuhi seperti terlihat pada gambar 3.23. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.23 Testimoni petani dan acara 

testimoni SLI (Kadek Ira Widiantara) 

 

Hal lain yang perlu ditekankan pada pelaksanaan SLI ke depan 

adalah meningkatkan jangkauan dan jumlah peserta hingga ke 

seluruh kabupaten sentra pangan. Dengan penambahan kabupaten 

yang melaksanakan SLI diharapkan para pemandu dan penyuluh 

terpilih yang telah di bekali informasi/pemahaman tentang iklim dan 

cuaca dapat menyampaikannya dengan baik kepada para petani 

sehingga menjadikan pembelajaran yang dapat diimplementasikan di 

lapangan untuk meningkatkan hasil produksi tanam dan meningkatkan 

kesejahteraan petani. 

 
g) Layanan peringatan dini iklim, agroklimat dan iklim maritim 

Produk peringatan dini iklim salah satunya adalah monitoring hari 

tanpa hujan (HTH). Produk ini menginformasikan tentang 

peringatan kekeringan pada suatu lokasi. Produk informasi ini 

merupakan dampak langsung dengan adanya pengembangan dan 

pergantian peralatan observasi iklim. Dengan peningkatan jumlah 

lokasi pengamatan otomatismaka peningkatan jumlah titik 

pengamatan sehingga dapat meningkatkan kualitas informasi 

informasi kekeringan. 

Pada tahun 2015, produk analisa HTH menggunakan 2000 

titik/lokasi yang dapat dimonitor kondisi kekeringannya, jumlah 

tersebut meningkat dari 1845 titik pada tahun sebelumnya. Informasi 

HTH ini dapat diakses di website BMKG www.bmkg.go.id atau 

http://www.bmkg.go.id/
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cews.bmkg.go.id yang akan diperbaharui (update) setiap 10 hari. 

Produk lain yang menginformasikan peringatan dini antara lain 

kondisi ekstrim, anomali iklim yang kesemuanya dapat dijadikan 

sebagai indikator awal atau peluang terjadinya kondisi iklim ekstrim 

pada bulan/musim mendatang.  

Pada tahun 2015, informasi iklim sangat dibutuhkan dalam 

mendeteksi potensi kebakaran hutan sehingga secara khusus dibentuk 

“Posko Melawan Asap” yang terintegrasi lintas kementrian dalam 

mendukung penanggulangan bencana asap di Kemenkopolhukam. 

Dalam kegiatan tersebut, info iklim BMKG dijadikan sumber utama 

sebagai dasar pengambil keputusan penganggulangan asap di 

beberapa wilayah. 

 

h) Survei kepuasan pelanggan pelayanan informasi iklim 

Kegiatan ini bertujuan untukmengetahui tingkat kepuasan 

masyarakat terhadap kualitas layanan informasi iklim kepada 

masyarakat dan melakukan evaluasi terhadap pelayanan yan 

menyerap aspirasi masyarakat yang berupa saran, harapan sekaligus 

kritik terhadap pelayanan informasi yang telah disampaikan. 

Manfaat kegiatan adalah salah satu bahan dalam penilaian layanan 

informasi iklim, dan menjadi bahan dalam penentuan pengembangan 

layanan informasi yang berbasis demand dan juga dalam 

mempercepat pelaksanaan reformasi birokrasi. Hasil survey ini 

menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pelanggan sudah semakin 

baik. Layanan informasi iklim secara terus-menerus dan 

berkesinambungan akan tetap ditingkatkan untuk memenuhi 

keinginan dan kepuasan pelanggan, baik dari ragam/jenis informasi, 

kecepatan layanan maupun akurasi informasi iklim dan kualitas 

udara. 

Dengan terlampauinya target IK1SS2 di tahun 2015 memberikan 

dampak peningkatan kepercayaan masyarakat pengguna dan instansi terkait 

terhadap kinerja BMKG. Hal ini ditunjukkan dengan bergabungnya Babinsa 

se-Jawa Tengah dalam Sekolah Lapang Iklim (SLI) dan dampak dari 

kegiatan SLI dapat dilihat dari hasil peningkatan panen padi di Cirebon-

Jawa Barat dan Tangerang-Banten.  
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Gambar 3.24 Grafik persentase capaian IK2SS2  

b. IK2SS2. Meningkatnya kepuasan pengguna informasi kualitas udara di 

tingkat kabupaten dengan kecepatan 1-3 jam. 

Pernyataan IKU tersebut digunakan untuk mengukur kinerja BMKG 

dalam upaya meningkatkan kepuasan pengguna informasi kualitas udara di 

tingkat kabupaten dengan kecepatan 1-3 jam. Survei kepuasan pengguna 

informasi kualitas udara digunakan untuk mengukur capaian kinerja 

indikator ini. 

 

Evaluasi dan Analisis 

Capaian indikator kinerja meningkatnya kepuasan pengguna 

informasi kualitas udara di tingkat kabupaten dengan kecepatan 1-3 jam, 

diukur dari indeks kepuasan masyarakat dan memberikan respon yang 

positif.  

Hal ini ditunjukkan dengan 

target 70% ternyata hasil indeks 

kepuasan masyarakat realisasi 

81% atau capaiannya 115,71%. 

Tingkat capaian tersebut 

membuktikan bahwa pengguna 

jasa informasi kualitas udara 

merasa puas dengan layanan 

informasi kualitas udara yang 

diberikan oleh BMKG. Selanjutnya grafik capaian persentase kepuasan 

pengguna informasi kualitas udara di tingkat kabupaten dengan kecepatan 1 

jam – 3 jam dapat dilihat pada gambar 3.24. 

Perbandingan realisasi tahun 2015 dengan tahun 2014 tidak dapat 

dilakukan karena perbedaan indikator kinerja. Indikator kinerja tahun 2014 

adalah peningkatan akurasi kecepatan layanan informasi dini kualitas udara 

dan persentase jangkauan layanan informasi perubahan iklim sedangkan 

tahun 2015 indikator kinerjanya persentase kepuasan pengguna informasi 

kualitas udara di tingkat kabupaten dengan kecepatan 1 jam – 3 jam.  
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Gambar 3.25 Grafik perbandingan realisasi 

IK2SS2 dengan target Renstra 2015-2019 

Perbandingan realisasi 

tahun 2015 terhadap Rancangan 

Rencana Strategis tahun 2015 – 

2019 menunjukkan jauh diatas 

target.  Kepuasan pengguna 

informasi kualitas udara di 

tingkat kabupaten dengan 

kecepatan 1 jam – 3 jam sebesar 

11% dibandingkan target dalam 

rancangan renstra. Selanjutnya 

grafik perbandingan realisasi 

IK2SS2 tahun 2015 dengan target 

Renstra 2015-2019 dapat dilihat pada gambar 3.25. 

Analisis penyebab keberhasilan BMKG memberikan informasi 

sehingga menimbulkan kepuasan masyarakat adalah beragam informasi 

yang disampaikan. Beberapa diantaranya adalah layanan informasi dini 

kualitas udara yang sanggup meningkatkan kecepatan layanan informasi 

dini kualitas udara kepada pemerintah daerah dan masyarakat pengguna, 

layanan informasi partikulat (PM 10) untuk masyarakat hingga pemantauan 

konsentrasi asap kebakaran hutan, peta keterpaparan perubahan iklim untuk 

sector pertanian. Dari capaian indikator kinerja menunjukkan tercapainya 

sasaran strategis meningkatnya kepuasan pengguna informasi untuk 

mendukung ketahanan pangan, ketahanan energi dan pengurangan risiko 

bencana sudah terwujud.  

Salah satu bukti nyata kepuasan pengguna informasi kualitas udara 

adalah kemampuan meningkatkan kecepatan layanan informasi konsentrasi 

asap kebakaran hutan melalui online system di website BMKG untuk delapan 

provinsi rawan kebakaran hutan di Indonesia, sehingga memudahkan 

pengguna jasa untuk melihat kondisi asap terkini di wilayah masing-masing. 

Layanan informasi kualitas udara telah digunakan oleh Pemerintah 

Propinsi dan Pemerintah Kabupaten untuk dasar kebijakan dalam 

menentukan Libur Sekolah pada saat konsentrasi asap yang cukup tinggi 

akibat dampak kebakaran hutan, sehingga masyarakat dan anak-anak 

sekolah dapat terhindar dari penyakit saluran pernafasan (ISPA). Contoh 

layanan informasi mengenai partikulat (PM10) untuk masyarakat ditunjukkan 

pada gambar 3.26. 
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Gambar 3.26 Layanan informasi partikulat (PM10) untuk masyarakat 

 

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya yang mendukung 

capaian kinerja di atas adalah pemanfaatan peralatan observasi kualitas 

udara dan gas rumah kaca serta layanan informasi dini kualitas udara yang 

telah dilengkapi dengan sistem display secara online di kantor pusat BMKG-

Jakarta, sehingga pemantauan konsentrasi asap kebakaran hutan dapat di 

lakukan di Kantor Pusat BMKG-Jakarta. 

Evaluasi dan analisis dari beberapa kegiatan yang mendukung 

keberhasilan capaian indikator kinerja tersebut diatas adalah sebagai berikut:  

1) Peningkatan peralatan observasi kualitas udara dan gas rumah kaca 

Dalam rangka percepatan informasi kualitas udara yang dapat dirasakan 

langsung pengguna, telah dilakukan penambahan peralatan PM10 dan 

PM2.5 dari 9 lokasi yang sudah ada sebelumnya menjadi 17 lokasi atau 

meningkat 190% pada tahun 2015 seperti terlihat pada tabel 3.7 

dibawah.  

Tabel 3.7 
Jumlah peningkatan peralatan observasi KU dan GRK Sejak 2010  

No. PERALATAN OBSERVASI 
TAHUN 

2010 2014 2015 

1. PM10 
 

9 11 

2. PM2.5 
  

4 

3. Suntracker 
 

1 1 

4. Sonic Radar 
 

1 1 

5. Peralatan Sampling GRK (Manual) 
 

15 15 

6. Peralatan GRK Otomatis 
 

3 4 

7. Peralatan Sampling SPM (Manual) 
 

16 16 

8. Peralatan Sampling ARWS (Manual) 
 

15 21 

9. Peralatan Laboratorium GC 
 

2 2 

10. Gas Kalibrator 
  

2 

11. Sunphotometer 
  

2 

 



Laporan Kinerja BMKG 2015 

 

 

 

 54 

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

BMKG 

Manfaat kegiatan ini adalah untuk percepatan analisis dan penyediaan 

serta pelayanan informasi tingkat kualitas udara terhadap potensi 

gangguan kesehatan masyarakat. Peralatan pemantau partikulat untuk 

ukuran partikel 10 mikron (PM10) dan partikel 2.5 dapat dilihat pada 

gambar 3.27. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.27 Peralatan pemantau partikulat otomatis 

 

Kegiatan lainnya adalah penambahan ARWS di 6 lokasi dari 15 lokasi 

yang sudah ada (Gambar 3.28). Manfaat kegiatan ini adalah untuk 

menjaga kesinambungan pengambilan sampel air hujan yang sampelnya 

dikirimkan ke laboratorium BMKG di Jakarta guna mengetahui 

kandungan/komposisi kimia air hujan seperti tingkat keasaman air 

hujan. Untuk meningkatkan kemampuan Laboratorium Kualitas Udara–

BMKG dalam melakukan analisis parameter gas rumah kaca maka 

dilakukan pengadaan alat Gas Chromatography sebanyak 3 unit di tahun 

2015. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.28 Alat ARWS yang terpasang di  
Stasiun Meteorologi Mataram 

 

Penambahan tersebut untuk menambahkan 2 unit yang sudah ada dalam 

pengadaaan sebelumnya sehingga total menjadi 5 Unit. Bersamaan 

dengan itu diadakan gas kalibrator sebanyak 2 unit yang berfungsi 
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sebagai kalibrator Gas Chromatography (Gambar 3.29). Manfaat 

kegiatan ini untuk meningkatkan perolehan data gas rumah kaca N2O 

untuk layanan informasi dalam meningkatkan kemampuan analisis 

pemanasan global dan perubahan iklim, dan mempercepat layanan 

informasi gas rumah kaca pada masyarakat pengguna. Terkait dengan 

kualitas udara, penambahan peralatan pengukur kekeruhan udara 

(Sunphotometer) juga dilaksanakan pada tahun 2015 sebanyak 1 unit. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3.29 Alat Gas Chromatography 

 

2) Layanan informasi dini kualitas udara  

Sejak tahun 2011, layanan informasi dini kualitas udara sudah dibangun 

di 2 (dua) provinsi yaitu Jambi dan Sumatera Selatan. Pada tahun 2012, 

bertambah 3 (tiga) Provinsi yaitu Riau, Kalimantan Tengah dan 

Kalimantan Barat, sehingga menjadi 5 (lima) provinsi.  

Pada tahun 2013 bertambah 3 (tiga) provinsi yaitu Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Timur dan Sumatera Utara, sehingga sampai dengan tahun 

2013 telah mencapai 8 (delapan) provinsi yang terdiri dari 4 (empat) 

provinsi di wilayah Kalimantan dan 4 (empat) provinsi di wilayah 

Sumatera.  

Pada tahun 2014 dilakukan kegiatan penguatan operasional berupa 

pemeliharaan sistem (maintanance), sehingga mampu meningkatkan 

kecepatan layanan informasi dini kualitas udara kepada pemerintah 

daerah dan masyarakat pengguna lainnya. Perkembangan secara lebih 

rinci dapat dilihat pada tabel 3.8. 
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Tabel 3.8 

Layanan informasi dini kualitas udara 

No. Lokasi Tahun 

1. Provinsi Jambi 2011  

2. Provinsi Sumatera Selatan 2011 

3. Provinsi Riau 2012 

4. Provinsi Kalimantan Tengah 2012 

5. Provinsi Kalimantan Barat 2012 

6. Provinsi Kalimantan Selatan 2013 

7. Provinsi Kalimantan Timur 2013 

8. Provinsi Sumatera Utara 2013 

 

Layanan informasi dini kualitas udara tersebut merupakan antisipasi 

terhadap sebaran asap akibat kebakaran hutan dengan cara melakukan 

pengukuran konsentrasi partikulat (PM10) secara terus menerus 

(continuous system). 

Layanan informasi dini kualitas udara juga dilengkapi dengan sistem 

display secara online di kantor pusat BMKG-Jakarta, sehingga 

pemantauan konsentrasi asap kebakaran hutan untuk ke 8 provinsi 

tersebut dapat di lakukan di Kantor Pusat BMKG-Jakarta.  

Manfaat yang diperoleh dari layanan informasi dini kualitas udara 

adalah pemberian layanan sesegera mungkin tentang informasi kadar 

kepekatan (konsentrasi) asap kebakaran hutan kepada pemerintah 

provinsi, kabupaten, instansi pemerintah terkait dan masyarakat 

pengguna lainnya. Kecepatan pelayanan tersebut dapat mengantisipasi, 

mencegah danmengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh asap 

kebakaran hutan. BMKG telah mempertahankan capaian kecepatan 

layanan informasi dini kualitas udara dalam rentang waktu 1-3 jam pada 

tahun 2015, dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Kecepatan dalam pengamatan on line, pengumpulan data dan analisis 

informasi dini kualitas udara selama 1 jam 51 menit. 

b) Kecepatan diseminasi informasi dini kualitas udara adalah waktu 

yang dibutuhkan untuk mendesain infromasi dalam website dan 

menggunggah informasi kualitas udara, selama 54 menit. 

 

Usaha melakukan peningkatan layanan informasi dini kualitas udara 

sesuai dengan Renstra 2015-2019, layanan informasi dini kualitas udara 
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dengan kecepatan 1-3 jam dapat mencapai tingkat kabupaten/kota. Pada 

tahun 2015 BMKG menargetkan 6 kabupaten/kota yang mendapatkan 

layanan informasi dini kualitas udara sebagaimana terlihat pada Tabel 3.9.   

Tabel 3.9 

Layanan informasi dini kualitas udara target tahun 2015 

No. Lokasi Tahun 

1. Kab. Tebo,  Provinsi  Jambi 2015 

2. Kab. Tanjung Jabung Timur,  Provinsi  Jambi 2015 

3. Kota Jambi,   Provinsi  Jambi 2015 

4. Kota Palembang , Provinsi Sumatera Selatan 2015 

5. Kota  Batam, Provinsi Kepulauan Riau 2015 

6. Kab. Aceh Besar, Prop.  Nangro Aceh 

Darussalam 

2015 

 

Dalam upaya mempertahankan hasil pengamatan yang baik (kualitas dan 

kuantitas data) sangat dipengaruhi oleh sistem operasional pengamatan 

yang meliputi kemampuan sumber daya manusia (observer) dan kondisi 

peralatan. Oleh karena itu, sejak 2009 terus dilakukan peningkatan jumlah 

alat pemantau kualitas udara seperti terlihat pada gambar 3.30. 

 

          Gambar 3.30 Grafik jumlah alat pemantau kualitas udara tahun 2009 s/d 2015 

 

Peningkatan tersebut merupakan salah satu upaya memenuhi kebutuhan 

pengguna akan informasi kualitas udara. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kecepatan layanan informasi dini kualitas udara kepada 

pemerintah daerah dan masyarakat pengguna lainnya. 
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3) Layanan informasi perubahan iklim 

Capaian 4 (empat) provinsi yang menerima layanan informasi 

perubahan iklim sebanyak 10 ragam. Informasi perubahan iklim 

sebanyak 10 (sepuluh) ragam tersebut adalah tren curah hujan dan suhu 

udara, pergeseran musim hujan, pergeseran musim kemarau, perubahan 

frekuensi hari hujan berturut-turut (musim kering dan musim hujan), 

perubahan frekuensi hari tidak hujan berturut-turut, proyeksi curah 

hujan mendatang, proyeksi suhu udara mendatang, peta potensi energi 

angin, peta potensi energi surya dan peta keterpaparan perubahan iklim 

terhadap sektor pertanian. Berikut beberapa kegiatan layanan informasi 

perubahan iklim. 

a) Pembuatan peta keterpaparan perubahan iklim terhadap sektor 

pertanian di Jawa Timur dan Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, dan 

Sulawesi Tengah 

Informasi terkait keterpaparan (exposure) mengindikasikan daerah-

daerah yang mempunyai potensi kebencanaan. Selanjutnya dapat 

membantu pengambil kebijakan dan pemangku kepentingan untuk 

mengantisipasi dampak perubahan iklim. Meskipun sangat tidak 

mungkin menekan/menghindari adanya tekanan iklim (exposure), 

informasi terkait keterpaparan (exposure) sangatlah penting. 

Pada tahun 2011-2013, bekerjasama dengan JICA, telah 

melaksanakan pilot project untuk melakukan studi tingkat 

keterpaparan perubahan iklim terhadap tanaman padi.   Pada tahun 

2015, metode yang relatif sama diterapkan untuk wilayah Jawa 

Timur, Sulawesi dan Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat dan Sulawesi 

Tengah.  

Kegiatan ini bertujuan untukmenghasilkan produk informasi tentang 

tingkat keterpaparan perubahan iklim terhadap tanaman padi dari 

kondisi klimatologis di  Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi 

Barat dan Sulawesi Tengah. Provinsi Jawa Timur dan Sulawesi 

Selatan merupakan provinsi-provinsi yang ditetapkan sebagai 

lumbung padi nasional.   Dari data produksi padi 5 tahun terakhir 

(2010-2014), Jawa Timur menyumbang produksi terbesar (17%) 

terhadap total produksi padi nasional, sedangkan Sulawesi Selatan 

menempati peringkat ke empat yaitu menyumbang produksi 7% dari 

total produksi padi. 



Laporan Kinerja BMKG 2015 

 

 

 

 59 

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

BMKG 

Output kegiatan adalah peta keterpaparan perubahan iklim terhadap  

tanaman padi  di Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat dan 

Sulawesi Tengah, yang memuat informasi tingkat keterpaparan 

komoditas padi terhadap perubahan iklim. Peta ditampilkan dalam 

bentuk buku atlas, dengan dua (2) jenis input data yaitu data iklim 

dan data tanah (topografi dan fisik tanah), seperti terlihat pada 

gambar 3.31. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.31 Peta keterpaparan perubahan iklim terhadap sektor pertanian  
di Jawa Timur dan SulSelBarTengah 

 

b) Pembuatan proyeksi iklim resolusi tinggi wilayah pulau Jawa 

Tujuan dari kegiatan ini adalah menyediakan peta proyeksi iklim 

jangka menengah di masa yang akan datang dengan resolusi tinggi (4 

km) untuk wilayah Pulau Jawa. Sehingga hasil dari kegiatannya 

terbagi ke dalam 4 hal yang terdiri atas barang modal, software, SDM 

hasil pelatihan, dan peta. Proyeksi iklim merupakan salah satu ragam 

dalam layanan informasi perubahan iklim untuk memenuhi 

kebutuhan akan informasi skenario iklim yang akan terjadi di masa 

akan datang. Pada Tahun 2015, target provinsi yang menerima 

layanan informasi perubahan iklim sejumlah 4 provinsi, dan berhasil 

dilaksanakan di 6 provinsi yang berada di Pulau Jawa. 

Sebagai komponen pendukung untuk tercapainya output informasi 

proyeksi iklim resolusi tinggi, dilaksanakan pengadaan peralatan  

antara lain : storage (external disk), pc desktop dan software. Dengan 

software ini UPT di 25 lokasi dapat melakukan pekerjaan yang sama, 

sehingga dapat dihasilkan proyeksi iklim untuk masing-masing 

lokasi. Adapun pengadaan peralatan tersebuut dapat dilihat pada 

gambar 3.32. 
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Gambar 3.32 Barang-barang hasil pengadaan kegiatan "Pembuatan 
Proyeksi Iklim Resolusi Tinggi Wilayah Pulau Jawa" 

  

Selain dukungan fasilitas pendukung berupa pengadaan barang, 

dalam upaya mendapatkan hasil bernilai outcome, maka dilaksanakan 

kegiatan training terhadap SDM dari 25 UPT BMKG. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu aktivitas 

dalam kegiatan ini adalah pelatihan. Pelatihan dilaksanakan di Hotel 

Aston Marina Ancol pada tanggal 2 – 8 Agustus. Kegiatan 

berlangsung selama 5 hari dimulai dengan acara pembukaan hingga 

penutupan. Akomodasi dan paket meeting hotel dibiayai oleh JICA 

(Japan International Cooperation Agency). Isi dari kegiatan workshop ini 

merupakan training pengolahan data proyeksi iklim dari BMKG 

pusat untuk didiseminasikan ke UPT daerah, kantor Balai Besar, 

STMKG dan Kedeputian Bidang Klimatologi untuk informasi 

perubahan iklim, terutama iklim masa mendatang. 

 

c) Pembuatan analisa potensi energi surya di Indonesia 

Indonesia secara geografis terletak pada wilayah khatulistiwa yang 

memungkinkan sepanjang tahun menerima sinar matahari sehingga 

kaya akan energi  surya. Karena luasnya wilayah dan perbedaan 

topografi, maka tentu setiap daerah menerima energi surya berbeda-

beda. Berdasarkan hal tersebut diperlukan informasi secara spasial 
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tentang potensi-potensi energi surya dalam suatu daerah guna 

mengetahui daerah mana saja yang mempunyai potensi energi surya 

maksimal.Secara rata-rata Indonesia menerima energi surya kira-kira 

4.18 Kwh/m2 setiap harinya. Tujuan dari Kegiatan Pembuatan 

Analisa Potensi Energi Surya di Indonesia yaitu : Memberi informasi 

tentang potensi energi surya harian di wilayah Indonesia; Memberi 

informasi kepada instansi terkait dan masyarakat lainnya sebagai 

bahan pertimbangan dalam; (1) menentukan kebijakan dan, (2) 

sebagai bahan untuk menentukan keputusan yang penting dalam 

rangka strategi mitigasi perubahan iklim. 

Output dari kegiatan ini berupa atlas yang merupakan kumpulan dari 

peta-peta potensi energi surya harian di berbagai wilayah di 

Indonesia, yang dibuat dalam bentuk per pulau besar dan se-

Indonesia. Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari informasi 

potensi energi surya yaitu sebagai bahan masukan bagi masyarakat 

umum maupun instansi pemerintah dalam melakukan aktivitas 

maupun dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan aksi 

mitigasi perubahan iklim. Selain itu, pembuatan analisa potensi 

energi surya juga bermanfaat terhadap optimalisasi data pengamatan 

BMKG untuk pengukuran potensi energi surya. Peta potensi radiasi 

energi surya Indonesia tersebut dapat dilihat pada gambar 3.33. 

 
Gambar 3.33 Peta potensi radiasi energi surya Indonesia 
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d) Pembuatan guidance/modul pemetaan kerentanan perubahan iklim 

untuk  sektor kesehatan 

Kegiatan ini merupakan implementasi kerjasama BMKG dengan 

Kemenkes dalam memberikan layanan informasi perubahan iklim. 

Output yang dihasilkan berupa modul tentang tata cara pembuatan 

peta kerentanan perubahan iklim untuk sektor kesehatan seperti 

terlihat pada gambar 3.34.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.34 Modul pemetaan kerentanan perubahan  
iklim untuk sektor  kesehatan 

 

Selain itu terdapat juga produk informasi perubahan iklim yang 

digunakan untuk pembuatan peta kerentanan yaitu informasi tren 

suhu udara dan perubahan curah hujan seperti terlihat pada gambar 

gambar 3.35.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.35 Atlas kerentanan perubahan iklim  

untuk sektor kesehatan 
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Sebagai pilot project, lokasi yang dipilih untuk dibuatkan peta 

kerentanan perubahan iklim untuk sektor kesehatan adalah 6 (enam) 

Kabupaten di tiga provinsi antara lain : Kabupaten Lampung Selatan 

dan Kota Bandar Lampung di provinsi Lampung; Banjarnegara dan 

Kota Semarang di provinsi Jawa Tengah; Badung dan Kota 

Denpasar di provinsi Bali. Selain pemanfaatan modul pemetaan 

kerentanan dan informasi perubahan iklim oleh sektor kesehatan, hal 

positif lain dari kegiatan ini yaitu share knowledge tentang iklim 

kepada SDM di Kementerian Kesehatan. Rekomendasi dari kegiatan 

ini yaitu perlu dilakukannya sosialisasi modul yang dihasilkan 

kepada UPT BMKG dan Kemenkes di beberapa lokasi selain lokasi 

pilot project.   

 

e) Pembangunan sistem pengelolaan data Satelit GOSAT (Greenhouse 

Gases Observing Satellite) 

Pembangunan sistem pengelolaan data Satelit GOSAT (Greenhouse 

Gases Observing Satellite) merupakan kegiatan yang mencakup 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia di dalam pemanfaatan 

data satelit mulai dari kemampuan mengunduh data, pengolahan dan 

analisis data satelit. Selain bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

sumber daya manusia, juga untuk memperoleh informasi GRK 

secara vertikal yang mana informasi ini dapat dibandingkan dengan 

pengamatan yang dilakukan di permukaan. Informasi ini diharapkan 

menjawab keberadaan GRK secara lebih komprehensif mulai dari 

level permukaan hingga ketinggian. Tujuan dari kegiatan ini yaitu 

untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam hal 

pengolahan dan analisis data satelit GOSAT. Kegiatan dilaksanakan 

bekerjasama dengan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi 

(BPPT). Secara keseluruhan kegiatan ini dapat mendukung 

pembangunan monitoring GRK. Tingkat capaian kegiatan hasil dari 

pemantauan konsentrasi GRK yang (a) konsentrasi CH4; (b) konsentrasi 

CO2; (c) koefisien korelasi CO2; (d) laju peningkatan CO2 dapat dilihat 

pada gambar 3.36. 
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Gambar 3.36 (a) konsentrasi CH4 (b); konsentrasi CO2 

(c) koefisien korelasi CO2; (d) laju peningkatan CO2 

 

f) Pelaksanaan pameran dan publikasi perubahan iklim dan kualitas 

udara tahun 2015 

Kegiatan ini bertujuan sebagai media penyampaian informasi dan 

sosialisasi perubahan iklim dan kualitas udara kepada segmen  

masyarakat tertentu. Di samping memiliki fungsi untuk membantu 

penyebaran informasi terkait perubahan iklim dan kualitas udara 

dapat juga sebagai media media promosi kinerja dan eksistensi 

BMKG. 

Manfaat dari kegiatan ini adalah terdistribusinya informasi 

perubahan iklim dan kualitas udara, terciptanya peluang kerjasama 

dengan beberapa instansi seperti Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, Kemendiknas, DNPI, Lingkungan Akademis, dan 

beberapa LSM.Kegiatan ini telah mendistribusikan bahan publikasi 

berupa leaflet, Buku informasi, Modul, Poster, dan Souvenir terkait 

informasi BMKG. Gambar 3.37 menunjukkan kegiatan pameran 

Dewan Nasional Perubahan Iklim tahun 2015. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.37 Pameran DNPI 2015 

a) b) 

c) d) 
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g) International Workshop CORDEX 

Pelaksanaan The 2nd CORDEX-SEA Training & Workshop merupakan 

salah satu bentuk peran serta BMKG sebagai anggota dalam 

organisasi tersebut. Acara ini diadakan untuk memfasilitasi para 

peneliti dan sektor sebagai pengguna data downscaling untuk bertemu 

dan berdiskusi. Fokus utama diadakannya kegiatan ini adalah untuk 

membahas berbagai isu ilmiah terkait downscaling iklim meliputi 

pemilihan penggunaan GCM atau RCM, domain dan resolusi, 

parameterisasi, kinerja dari model, penafsiran ensemble model, dan 

lain sebagainya. Tema Workshop dan Training CORDEX 2015 

adalah "Pemanfaatan Data Downscaling Proyeksi Perubahan Iklim 

dari CORDEX-SEA Untuk Sektoral”. Tema ini dipilih karena sektor 

merupakan pengguna hasil downscaling sekaligus pihak terdampak 

yang berperan sebagai pengambil keputusan terkait adaptasi dan 

mitigasi perubahan iklim. 

Outcome yang diharapkan dari kegiatan ini yaitu meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dalampengerjaan proyeksi 

menggunakan teknik downscaling guna mendapatkan informasi dari 

skala global/regional ke skala yang area yang lebih kecil; terciptanya 

jaringan baru dalam komunikasi pengembangan teknik downscaling 

khususnya dalam skala Asia Tenggara dan regional Asia-Australia 

pada umumnya; dan yang terakhir secara internal BMKG akan 

memperoleh data dan gambaran nyata tentang perubahan iklim dari 

berbagai stake holder sebagai masukan untuk perencanaan dan 

peningkatan pelayanan informasi perubahan iklim. 

Keberhasilan dari pelaksanaan Workshop & Training CORDEX 

selain dari tingkat partisipasi sektor dan perguruan tinggi adalah 

terlahirnya rekomendasi yang sangat bermanfaat. Rekomendasi 

tersebut antara lain: CORDEX-SEA merupakan proyek kolaboratif 

downscaling iklim regional dibawah naungan CORDEX of World 

Climate Research Programme (WCRP), melibatkan 14 negara dan 18 

lembaga dari untuk mengkomunikasikan informasi produk 

downscaling CORDEX-SEA terutama yang berkaitan dengan akses 

data, format, ketidakpastian, bias, interpretasi data, dan sebagainya, 

kepada komunitas pengguna (hidrologi dan sumber daya air, 

pertanian, kesehatan, produksi pangan, ekosistem, dll); disarankan 

untuk mengidentifikasi pengguna potensial dan kebutuhannya terkait 
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dengan kualitas, skala, dan resolusi data downscaling; dan  

rekomendasi terakhir yaitu perlunya untuk memperkuat kelompok 

kerja statistical downscaling di bawah naungan CORDEX-SEA.  

 

Dengan terlampauinya target IK2SS2 di tahun 2015 yaitu persentase 

kepuasan pengguna informasi kualitas udara di tingkat kabupaten dengan 

kecepatan 1-3 jam, memberikan dampak peningkatan kepercayaan masyarakat 

pengguna dan instansi terkait terhadap kinerja BMKG, sehingga informasi 

kualitas udara dapat digunakan untuk mengurangi resiko kerugian material 

maupun kesehatan.  

Dari capaian kedua indikator kinerja menunjukkan tercapainya sasaran 

strategis “meningkatnya kepuasan pengguna informasi iklim dan kualitas udara 

untuk mendukung ketahanan pangan, ketahanan energi dan pengurangan 

resiko bencana”, terindikasi sudah terwujud. 

 

3. Sasaran Strategis 3. Meningkatnya kepuasan pengguna informasi 

gempabumi, tsunami, seismologi teknik dan geofisika potensial serta tanda 

waktu, untuk mendukung perencanaan pembangunan nasional dan 

pengelolaan bencana 

Untuk melihat tingkat capaian sasaran strategis bidang geofisika dapat dilihat 

melalui tingkat capaian Indikator Kinerja Utama. Adapun tingkat capaiannya  

seperti terlihat pada tabel 3.10. 

Tabel 3.10 

Tingkat capaian kinerja sasaran strategis 3 

SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN 

SS3. Meningkatnya 

kepuasan 

pengguna 

informasi 

gempabumi, 

tsunami, 

seismologi 

teknik dan 

geofisika 

potensial serta 

tanda waktu, 

untuk 

mendukung 

perencanaan 

pembangunan 

nasional dan 

pengelolaan 

bencana 

IK1SS3. Persentase akurasi 

layanan informasi 

gempabumi dan 

peringatan dini tsunami 

dalam waktu kurang dari 

5 menit. 

80% 

 

93,8% 

 

117,25% 

IK2SS3. Persentase akurasi 

layanan informasi 

seismologi teknik, 

geofisika potensial dan 

tanda waktu. 

70% 78,1% 

 

111,5% 

 

IK3SS3. Persentase wilayah 

jangkauan layanan 

informasi gempabumi, 

peringatan dini tsunami, 

seismologi teknik, 

geofisika potensial dan 

tanda waktu. 

71% 66,5% 93,6% 
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Sasaran Strategis 3 dibidang geofisika diupayakan tercapai melalui indikator kinerja 

yang ditetapkan sebagai berikut : 

a. IK1SS3. Persentase akurasi layanan informasi gempabumi dan peringatan 

dini tsunami dalam waktu kurang dari 4 menit 

Pernyataan IKU tersebut digunakan untuk mengukur kinerja BMKG dalam 

upaya meningkatkan akurasi layanan informasi gempabumi dan peringatan dini 

tsunami. Parameter yang digunakan dan diukur adalah akurasi waktu 

terjadinya gempa (OT), magnitude (kekuatan) gempa, lintang dan bujur 

(koordinat) pusat gempa, serta kedalaman gempa. 

Pada tahun 2015 BMKG telah mengeluarkan layanan informasi gempabumi 

sebanyak 151 kali. Layanan peringatan dini tsunami pada tahun 2015 tidak 

dikeluarkan karena pada tahun tersebut tidak terjadi gempabumi yang 

berpotensi tsunami. Verifikasi atas layanan informasi tersebut dicatat dan 

direkapitulasi untuk selanjutnya digunakan sebagai dasar perhitungan capaian 

kinerja. 

Untuk mendapatkan nilai persentase akurasi layanan informasi gempabumi dan 

peringatan dini tsunami yang dikirim dalam waktu kurang dari 4 menit dalam 

periode waktu satu tahun digunakan formulasi sebagai berikut : 

I.  Akurasi Waktu Gempa : (abs(60 detik-selisih waktu gempa)/60)*100% 

 

  

selisih waktu gempa = (waktu saat dikirim dalam waktu 

kurang dari 4 menit) - (waktu hasil QC) 

    II.  Akurasi Magnitude : (abs(1 SR-selisih magnitude)/1)*100% 

 

  

selisih magnitudo = (Magnitudo saat dikirim dalam waktu 

kurang dari 4 menit) - (Magnitudo hasil QC) 

    III.  Epicenter (Lintang, Bujur) : (abs(100 km-selisih epicenter)/100)*100% 

 

  

selisih epicenter = (epicenter saat dikirim dalam waktu 

kurang dari 4 menit) - (epicenter gempa hasil QC) 

    IV.  Kedalaman : (abs(100 km-selisih kedalaman)/100)*100% 

 

  

selisih kedalaman = (kedalaman saat dikirim dalam waktu 

kurang dari 4 menit) - (kedalaman gempa hasil QC) 

 

Kemudian persentase hasil pengukuran akurasi tiap-tiap parameter dirata-

ratakan sehingga menghasilkan persentase akurasi layanan informasi 

gempabumi dan peringatan dini tsunami yang dikirim dalam waktu kurang dari 

4 menit. 
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Tingkat akurasi  dari 151 informasi gempabumi ini mencapai 93.8%. Tingkat 

akurasi ini diperoleh dari rata-rata: akurasi penentuan waktu gempa 97.9%; 

akurasi penentuan episenter gempa 95.3%; akurasi penentuan kedalaman 

gempa 88.9%; dan akurasi penentuan magnitudo 93.2%. Jika dibandingkan 

dengan target persentase akurasi informasi gempabumi dan tsunami sebesar 

80%, maka capaian target pada tahun 2015 dapat dikatakan baik karena telah 

tercapai, bahkan melebihi target. 

  
∑    

 
  (3) 

 

K = persentase akurasi parameter gempabumi 

 
Berikut ini adalah gambar dari kegiatan untuk mendukung tercapainya 

persentase akurasi layanan informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami 

dalam waktu kurang dari 4 menit 

 
Gambar 3.38 Kegiatan peningkatan kapasitas SDM pusat dan daerah 

 

 

Gambar 3.39 Pemeliharaan sensor seismik 
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Gambar 3.40 Grafik persentase capaian IK1SS3  

Gambar 3.41 Grafik perbandingan realisasi IK1SS3 

tahun 2015 dengan target Renstra 2015-2019 

Evaluasi dan Analisis 

Membandingkan antara target dan 

realisasi kinerja tahun 2015. Jika 

target pada Perjanjian Kinerja 

dibandingkan dengan realisasi 

IK1SS3 maka realisasi yang dicapai 

adalah sebesar 93,8%, target yang 

ditetapkan sebesar 80% dengan 

demikian terjadi peningkatan 

sebesar 13,8% atau capaian kinerja 

sebesar 117,25%. Selanjutnya grafik 

capaian persentase akurasi layanan 

informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami dalam waktu kurang dari 4 

menit dapat dilihat pada gambar 3.40. 

Membandingkan antara realisasi kinerja serta capain kinerja tahun ini dengan 

tahun lalu dan beberapa tahun terakhir tidak dapat dilakukan disebabkan 

perbedaan indikator kinerja. Indikator kinerja dalam Perjanjian Kinerja tahun 

2014 adalah kecepatan penyampaian informasi gempabumi dan tsunami yang 

sampai kepada institusi perantara (interface) sedangkan target dalam Perjanjian 

Kinerja tahun 2015 adalah meningkatnya persentase akurasi informasi gempa 

bumi dan peringatan dini tsunami yang disampaikan dalam waktu 4 menit. 

Dalam hal tidak bisa dibandingkan karena target PK 2014 adalah waktu 

sedangkan target PK 2015 adalah persentase. 

Membandingkan realisasi kinerja 

sampai dengan tahun ini dengan 

target jangka menengah yang 

terdapat dalam dokumen 

perencanaan strategis organisasi 

adalah realisasi tahun ini 93,8%, 

realisasi ternyata jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan target dalam 

rancangan renstra 2015-2019. 

Selanjutnya grafik perbandingan 

realisasi IK1SS3 tahun 2015 dengan 

dengan target Renstra 2015-2019 dapat dilihat pada gambar 3.41.  

Analisis penyebab keberhasilan dari peningkatan ini adalah persentase 

ketersediaan data semakin meningkat sehingga akurasi informasi yang 

2015 2016 2017 2018 2019
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dihasilkan semakin akurat. Berdasarkan laporan operasional gempabumi dan 

tsunami tahun 2015, ketersediaan data seismik bulanan berkisar antara 70-83%. 

Dari grafik pada gambar 3.42 terlihat bahwa pada awal tahun sampai dengan 

bulan Maret persentase ketersediaan data berada pada kisaran 81%. Mendekati 

pertengahan tahun terjadi penurunan kinerja peralatan sampai 70% pada bulan 

Juli. Mulai bulan September persentase ketersediaan data seismik naik kembali 

sampai 80% lebih. 
 

 

Gambar 3.42 Grafik persentase ketersediaan data seismic InaTEWS tahun 2015 

 

Analisis atas penggunaan sumber daya yang sangat pokok untuk 

peningkatan kinerja adalah pemeliharaan peralatan. Dapat dimengerti karena 

pada awal tahun kondisi kinerja peralatan sangat baik akibat dari kegiatan 

pemeliharaan di tahun 2014. Mendekati pertengahan tahun terjadi penurunan 

kinerja peralatan sampai 70%  dikarenakan kegiatan pemeliharaan tahun 2015 

sudah dimulai tetapi belum mencapai keseluruhan target pemeliharaan. 

Menjelang akhir tahun pada bulan September sejalan dengan semakin majunya 

kegiatan pemeliharaan, data ketersediaan data seismik kembali mencapai 

maksimum. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian 

pernyataan kinerja adalah adalah ketersediaan data gempabumi dan tsunami. 

Kegiatan yang dimaksud sebagai berikut : 

a) Pengembangan Perangkat Lunak 

Kegiatan pengembangan perangkat lunak terdiri dari kegiatan validasi 

model tsunami TOAST, dan pengembangan database model tsunami DSS. 

Kegiatan validasi model tsunami TOAST dilakukan dengan 

membandingkan skenario pada TOAST dengan peristiwa tsunami yang 
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pernah terjadi di masa lalu. Kegiatan pengembangan database tsunami DSS 

dikerjakan untuk wilayah sumber tsunami di laut utara Sulawesi sebanyak 

100 (seratus) skenario gempa.  

 

b) Pemasangan sensor tsunami di lapangan.  

Selain di sisi perangkat lunak, dilakukan juga pemasangan sensor tsunami di 

lapangan. Sensor tsunami ini berupa pengukur ketinggian muka air laut (tide 

gauge) yang dipasang di 5 (lima) lokasi, yaitu: Muncar, Prigi, Pacitan (Jawa 

Timur), Cilacap (Jawa Tengah), dan Pangandaran (Jawa Barat).Singkatnya, 

perangkat sistem pendukung untuk membuat peringatan dini tsunami dari 

informasi gempa yang berpotensi tsunami telah mengalami kemajuan dalam 

hal kuantitas (melalui kegiatan pengembangan) dan kualitas (melalui 

kegiatan validasi). 

Secara umum persentase ketersediaan data untuk tsunami sama dengan 

persentase ketersediaan data gempabumi, karena evaluasai potensi tsunami 

dilakukan pada gempabumi yang tercatat. 

Kegiatan peningkatan operasional gempabumi dan tsunami akan menunjang 

peningkatan ketersediaan data seismik dan data tsunami yang selanjutnya akan 

diolah menjadi informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami yang lebih 

akurat.  

Keberhasilan capaian target indikator kinerja peningkatan akurasi layanan 

informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami dalam waktu kurang dari 4 

menit, mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat dan instansi terkait 

terhadap kinerja BMKG serta dapat mendukung keselamatan melalui 

diseminasi informasi peringatan gempabumi dan peringatan dini  tsunami 

kurang dari 4 menit setelah kejadian gempabumi, sehingga dapat mengurangi 

resiko bencana yang diakibatkan oleh gempabumi dan tsunami. 

 

b. IK2SS3. Persentase akurasi layanan informasi seismologi teknik, geofisika 

potensial dan tanda waktu 

Pernyataan IKU tersebut digunakan untuk mengukur kinerja BMKG 

dalam upaya meningkatkan akurasi layanan informasi-informasi seismologi 

teknik, geofisika potensial dan tanda waktu. Parameter yang digunakan dan 

diukur adalah ketersediaan data seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda 
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waktu. Untuk mendapatkan nilai persentase akurasi layanan informasi 

seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda waktu sesuai dengan kerangka 

waktu masing-masing, dalam periode waktu satu tahun digunakan formulasi 

sebagai berikut: 

Persentase akurasi layanan                     =   Jumlah Realisasi Layanan UPT  x 100% 
Seismologi Teknik                          Jumlah Target UPT 
 
Persentase akurasi layanan                      =   Jumlah Realisasi Layanan UPT x 100% 

Geofisika Potensial dan Tanda Waktu          Jumlah Target UPT 
       

 

Capaian dihitung dengan merata-ratakan realisasi dari persentase 

akurasi layanan Seismologi Teknik dan persentase akurasi layanan Geofisika 

Potensial dan Tanda Waktu oleh UPT. 

Pada tahun 2015 BMKG telah mengeluarkan layanan informasi 

seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda waktu sebanyak 330 kali. 

Persentase akurasi layanan seismologi teknik didapatkan sebesar 100%. Jumlah 

UPT Geofisika yang memiliki kemampuan dalam pelayanan seismologi teknik 

berupa peta goncangan (shakes map) dengan target 5 UPT dan terealisasi 

seluruhnya. UPT dimaksud adalah Stasiun Geofisika Padang Panjang, 

Bandung, Yogyakarta, Manado dan Ambon. 

Persentase akurasi layanan Geofisika Potensial dan Tanda Waktu 

sebesar 123% dan capaian persentase akurasi layanan informasi seismologi 

teknik, geofisika potensial dan tanda waktu adalah 111,5%. Jumlah UPT 

Geofisika yang mempunyai kemampuan dalam memberikan layanan informasi 

geofisika potensial dan tanda waktu dengan target 13 UPT, terealisasi 16 UPT. 

Enam belas UPT dimaksud adalah BMKG Pusat, Balai Besar MKG Wilayah I 

Medan dan Wilayah III Denpasar, serta Stasiun-stasiun Geofisika Mata Ie 

Banda Aceh, Padang Panjang, Tangerang, Bandung, Yogyakarta, Karangkates, 

Kupang, Gowa, Palu, Manado, Ambon, Ternate, Jayapura.  
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Gambar 3.44 Grafik perbandingan realisasi 

IK2SS3 dengan target Renstra 2015-2019 

Gambar 3.43 Grafik persentase capaian IK2SS3  

Evaluasi dan Analisis 

Membandingkan antara target dan 

realisasi kinerja tahun 2015. 

Realisasi yang dicapai adalah 

sebesar 78,1%, adapun target yang 

ditetapkan sebesar 70% dengan 

demikian terjadi peningkatan 

sebesar 8,1% atau capaian kinerja 

sebesar 111,5%. Selanjutnya grafik 

capaian persentase akurasi layanan 

informasi gempabumi dan 

peringatan dini tsunami dalam waktu kurang dari 4 menit dapat dilihat pada 

gambar 3.43.  

Analisis dari peningkatan ini adalah persentase ketersediaan data semakin 

meningkat sehingga akurasi informasi yang dihasilkan semakin akurat. 

Membandingkan antara realisasi kinerja serta capain kinerja tahun ini dengan 

tahun lalu dan beberapa tahun terakhir tidak dapat dilakukan disebabkan 

perbedaan indikator kinerja. Indikator kinerja dalam Perjanjian Kinerja tahun 

2014 adalah prosentase akurasi informasi seismologi teknik, geofisika potensial 

dan tanda waktu standard minimal geofisika, sedangkan target dalam Perjanjian 

Kinerja tahun 2015 adalah Persentase akurasi layanan informasi seismologi 

teknik, geofisika potensial dan tanda waktu. Dalam hal tidak bisa dibandingkan 

karena target PK 2014 adalah persentase informasi yang didalamnya terdapat 

tandas waktu standard minima geofisika  sedangkan target PK 2015 adalah 

persentase akurasi layanan informasi. 

Membandingkan realisasi kinerja 

sampai dengan tahun ini dengan 

target jangka menengah yang 

terdapat dalam dokumen 

perencanaan strategis organisasi 

adalah realisasi tahun ini 78,1%, 

realisasi ternyata jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan target 3 (tiga) 

tahun pertama rancangan renstra 

2015-2019. Selanjutnya grafik 

perbandingan realisasi IK2SS3 

tahun 2015 dengan target Renstra 2015-2019 dapat dilihat pada gambar 3.44. 
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Analisis penyebab keberhasilan adalah meningkatnya kemampuan 

jumlah UPT Geofisika yang dalam pelayanan informasi seismologi teknik 

dengan target 5 UPT dan realisasinya mencapai 100%. Capaian ini berhasil 

dikarenakan tidak ada kendala dalam pelaksanaannya. Meningkatnya 

kemampuan jumlah UPT Geofisika dalam pelayanan informasi geofisika 

potensial dan/atau tanda waktu dengan target 13 UPT dan realisasinya 16 UPT 

(realisasi 123%). Capaian ini melebihi target yang telah ditetapkan karena 

kebutuhan yang urgent terkait sering adanya perbedaan pendapat dalam 

penentuan awal bulan Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijah. Hal ini dilakukan 

dengan cara mengubah alokasi dana suatu kegiatan ke kegiatan geofisika 

potensial dan tanda waktu. Kegiatan yang dialihkan alokasi dananya adalah 

kegiatan pendampingan instalasi accelerograph bantuan Jepang yang tertunda 

pelaksanaannya menjadi tahun 2016-2017. 

Persentase ketersediaan data sesimologi teknik, geofisika potensial dan 

tanda waktu. Dari laporan bulanan operasional sesimologi teknik, geofisika 

potensial dan tanda waktu persentase ketersediaan data tiap-tiap bulan 

ditunjukkan dalam gambar 3.45 dibawah ini. 

Seismologi Teknik 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
Gambar 3.45 Grafik persentase ketersediaan data 

Akselerograf Non Colocated tahun 2015 

 
 

Merujuk gambar 3.45 dapat dilihat ketersediaan data akselerograf non collocaed pada 

tahun 2014 rata-rata 77,68% dan untuk tahun 2015 rata-rata ketersediaan datanya 

adalah 68,13%, hal ini disebabkan karena pada tahun 2015 catu daya listrik PLN yang 

sering padam di site lokasi sehingga ketersediaan data akselero non collocated menurun. 
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Untuk melihat ketersediaan data intensity meter pada tahun 2014 rata-rata 69,85% dan 

untuk tahun 2015 rata-rata ketersediaan datanya adalah 76,32%. Ketersediaan data 

intensity meter pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 6,47%, dapat dilihat pada 

gambar 3.46. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 3.46 Grafik persentase ketersediaan data Intensity Meter tahun 2015 

 

Magnet Bumi 

Untuk melihat ketersediaan data magnet bumi untuk tahun 2015 rata-rata 

ketersediaan datanya adalah 81,94%, sedangkan di tahun 2014 rata-rata 

ketersediaan data magnet bumi sebesar 77,5%. Ketersediaan data magnet bumi 

pada tahun 2015 mengalami kenaikan karena pengiriman data sudah secara 

online (google drive) yang dapat dilihat pada gambar 3.47. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.47 Grafik persentase ketersediaan data magnet bumi tahun 2015 

 

Tanda Waktu 

Ketersediaan data hilal di suatu daerah dengan parameter banyaknya lokasi 

pengamatan yang mengamati rukyat hilal di masing-masing daerah, pada tahun 
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2014 banyaknya lokasi pengamatan hilal yang melaksanakan pengamatan rukyat 

hilal rata-rata 7 lokasi/bulan, pada tahun 2015 terjadi peningkatan jumlah lokasi 

yang melaksanakan rukyat hilal rata-rata 12 lokasi/bulan dapat dilihat pada 

gambar 3.48. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.48 Grafik jumlah lokasi pengamatan hilal tahun 2015 

 

 

Kelistrikan Udara/Petir 

Untuk melihat ketersediaan data Ligthning Detector (LD) pada tahun 2015 rata-

rata 62,40% dan untuk tahun 2014 rata-rata ketersediaan datanya adalah 64,7%, 

tersedianya penurunan ketersediaan data, hal ini disebabkan karena pada tahun 

2015 catu daya listrik PLN yang sering padam di site lokasi, dapat dilihat pada 

gambar 3.49. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3.49 Grafik persentase ketersediaan data Lightning Detector tahun 2015 

 

Gambar 3.50 yaitu regionalisasi pengelolaan informasi seismologi teknik 

dilakukan untuk mendukung tercapainya persentase akurasi layanan seismologi 

teknik.  
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                Gambar 3.50 Regionalisasi pengelolaan informasi seismologi teknik 

 

Gambar 3.51 adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung tercapainya 

persentase akurasi layanan geofisika potensial dan tanda waktu. 

 
Gambar 3.51 Pengadaan peralatan pengamatan rukyat 

 
 

c. IK3SS3. Persentase wilayah jangkauan layanan informasi gempabumi, 

peringatan dini tsunami, seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda 

waktu 

Pernyataan IKU tersebut digunakan untuk mengukur kinerja BMKG dalam 

upaya meningkatkan persentase wilayah jangkauan layanan informasi. 

Untuk wilayah jangkauan layanan informasi gempabumi dan peringatan dini 

tsunami didapatkan berdasarkan pengembangan jumlah jangkauan yang telah 

dilakukan pada tahun 2015. Dalam PK tahun 2015 pengembangan jumlah 

jangkauan layanan informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami 

ditargetkan sebanyak 261 kabupaten/kota.Sedangkan kondisi eksisting di tahun 

2014 jangkauan layanan informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami 

mencapai 241 kabupaten/kota. Realisasi pada tahun 2015 telah dilakukan 

pengembangan jangkauan layanan sebanyak di 20 kabupaten/kota. Sehingga 

untuk persentase wilayah jangkauan informasi gempabumi dan peringatan dini 
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Gambar 3.52 Grafik persentase capaian IK3SS3  

tsunamipada tahun 2016 telah mencapai target sebanyak 261 kabupaten kota 

atau realisasi 100% dari target yang telah diperjanjikan. 

Untuk wilayah jangkauan layanan informasi seismologi teknik geofisika 

potensial dan tanda waktu, parameter yang digunakan dan diukur adalah 

banyaknya stasiun geofisika (UPT) yang sudah mampu memberikan layanan 

informasi. Pada tahun 2015 Stasiun Geofisika BMKG telah  mampu 

memberikan layanan informasi berjumlah 254 lokasi dari target 291 lokasi atau 

realisasi 87,28% dari target yang telah diperjanjikan. 

Untuk mendapatkan nilai persentase wilayah jangkauan layanan informasi, 

dalam periode waktu satu tahun digunakan formulasi: 

 

Persentase wilayah jangkauan layanan informasi  = JumlahRealisasi wilayahx 100% 
gempabumi dan peringatan dini tsunami   Jumlah Target wilayah 

   
 

Persentase wilayah jangkauan layanan informasi  = Jumlah Realisasi wilayah x 100% 
Seismologi Teknik dan Geofisika Potensial   Jumlah Target wilayah 
dan Tanda Waktu  
      
    

Capaian dihitung dengan merata-ratakan realisasi dari persentase jangkauan 

layanan informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami danpersentase 

jangkauan layanan informasi Seismologi Teknik dan Geofisika Potensial dan 

Tanda Waktu. 

 

Evaluasi dan Analisis 

Membandingkan antara 

target dan realisasi kinerja tahun 

2015. Realisasi yang dicapai 

adalah sebesar 66,5%, adapun 

target yang ditetapkan sebesar 

71% dengan demikian terjadi 

penurunan sebesar 4,5% atau 

capaian kinerja sebesar 93,60%. 

Selanjutnya grafik capaian 

Persentase wilayah jangkauan layanan informasi gempabumi, peringatan dini 

tsunami, seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda waktu dapat dilihat 

pada gambar 3.52. 
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Gambar 3.53 Grafik perbandingan realisasi 

IK3SS3 dengan target Renstra 2015-2019 

Membandingkan antara realisasi kinerja serta capain kinerja tahun ini 

dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir tidak dapat dilakukan 

disebabkan indikator kinerja pada Perjanjian Kinerja tahun 2015 adalah 

indikator kinerja yang baru. 

Membandingkan realisasi 

kinerja sampai dengan tahun ini 

dengan target jangka menengah 

yang terdapat dalam dokumen 

perencanaan strategis organisasi 

adalah realisasi tahun ini 66,5%, 

realisasi ternyata lebih rendah dari 

target lima tahun rancangan renstra 

2015-2019. Selanjutnya grafik 

perbandingan realisasi IK3SS3 

tahun 2015 dengan target Renstra 

2015-2019 dapat dilihat pada gambar 3.53. 

Analisis penyebab penurunan capaian ini diakibatkan adanya 

penundaan kegiatan yang ditarget pada tahun 2015 menjadi tahun 2016-2017.  

Kegiatan yang mengalami penundaan tersebut adalah peralatan accelerograph 

bantuan dari Jepang. Kegiatan yang ditunda disebabkan adanya penghematan 

anggaran. Dengan  demikian untuk realisasi dari target capaian maka 

diharapkan perencanaan anggaran yang sudah ditetapkan dapat dilaksanakan 

sepenuhnya. 

Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya adalah kurangnya dana 

akibat penghematan anggaran. Efisiensi anggaran dapat saja dilaksanakan bila 

anggaran berlebihan, jika anggaran terbatas maka diharapkan penghematan 

anggaran dapat dihindari. Akibat penghematan anggaran tahun 2015 maka 

target persentase wilayah jangkauan layanan informasi gempabumi, peringatan 

dini tsunami, seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda waktu tidak dapat 

dipenuhi. 

Gambar 3.54 adalah gambar dari kegiatan untuk mendukung 

tercapainya persentase wilayah jangkauan layanan informasi gempabumi, 

peringatan dini tsunami, seismologi teknik, geofisika potensial dan tanda waktu. 
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Gambar 3.54 Sosialisasi pemasangan peralatan diseminasi 

 

Gambar 3.55 adalah gambar sebaran lokasi teropong hilal rukyat BMKG di 

seluruh Indonesia untuk penentuan awal bulan Ramadhan. 

 

Gambar 3.55 Distribusi lokasi teropong hilal 

 

Gambar 3.56 adalah gambar kegiatan sosialisasi sirine tsunami untuk 

mendukung pengurangan resiko bencana gempabumi dan tsunami. 

 

Gambar 3.56 Kegiatan sosialisasi sirine tsunami 
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Gambar 3.57 adalah gambar distribusi peralatan diseminasi gempabumi dan 

tsunami untuk mendukung pengurangan resiko bencana gempabumi dan 

tsunami. 

 

Gambar 3.57 Distribusi peralatan diseminasi gempabumi dan tsunami 

 

Capaian target indikator kinerja peningkatan persentase wilayah jangkauan 

layanan informasi gempabumi, peringatan dini tsunami, seismologi teknik, 

geofisika potensial dan tanda waktu, walaupun belum mampu mencapai target 

yang ditetapkan namun demikian tetap mampu meningkatkan kepercayaan 

masyarakat dan instansi terkait terhadap kinerja BMKG terbukti dengan 

keikutsertaan BMKG dalam setiap penentuan awal bulan Ramadhan dan awal 

bulan Syawal. Dampak dari penentuan awal bulan Hijriyah tersebut dapat 

dijadikan referensi bagi pemerintah untuk penentuan hari-hari besar. 

Dari capaian ketiga indikator kinerja menunjukkan tercapainya sasaran 

strategis meningkatnya kepuasan pengguna informasi gempabumi, tsunami, 

seismologi teknik dan geofisika potensial serta tanda waktu, untuk mendukung 

perencanaan pembangunan nasional dan pengelolaan bencana, terindikasi sudah 

terwujud. Walaupun demikian masih perlu meningkatkan kinerja BMKG untuk 

merespon tuntutan lingkungan strategis nasional, regional dan internasional seperti 

tuntutan IOC/IOTEWS (International Ocean Committee / International Ocean 

Tsunami Early Warning System), AEIC (ASEAN Earthquakes Information Centre), 

dan CTBTO. 
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Capaian Program dan Kegiatan Pendukung 

Deputi Bidang Instrumentasi, Kalibrasi, Rekayasa dan Jaringan Komunikasi 

Keberhasilan yang telah dicapai di lingkungan Deputi Bidang Instrumentasi, 

Kalibrasi, Rekayasa dan Jaringan Komunikasi adalah sebagai berikut : 

Dalam rangka mendukung kegiatan operasional dilakukan pembangunan 

otomatisasi peralatan pada tahun 2015 di 5 lokasi. Melalui kegiatan strengthening 

diadakan peralatan AWS 6 unit, Ground Receiver Radiosonde 5 unit, AWOS 1 

unit, Wind Profile 1 unit, Lightening Detector 9 unit, Peralatan kalibrator 6 set dan 

peralatan VOS 6 unit. 

Untuk meningkatkan sistem pengelolaan database telah dilakukan 

penambahan kapasitas storage dari 190 TB menjadi 490 TB (Terra Byte). Untuk 

memperpanjang series data yang missing telah dilakukan usaha penyelamatan data 

meteorologi, klimatologi dan geofisika (data rescue) dari tahun 2000-2013. 

Disamping itu, untuk mendukung pengiriman data bagi UPT yang belum 

mempunyai infrastruktur telekomunikasi, pada tahun 2015 Pusat Jaringan 

Komunikasi telah memasang hub mandiri sebanyak 24 lokasi. Dengan adanya 

pemasangan hub mandiri dapat meningkatkan transaksi data dari UPT ke Pusat. 

Selain itu ada peningkatan hasil pada Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan 

(SIRUP). BMKG tahun 2015 mendapat peringkat 4 dari PEGI (Pemeringkatan E-

government Indonesia) untuk kategori LPNK (Lembaga Pemerintah Non 

Kementerian). Menguatnya jaringan pengamatan meteorologi, klimatologi dan 

geofisika yang dimiliki oleh BMKG dan tersedianya banyak ragam data 

pengamatan global dengan teknologi inderaja dari satelit dan radar. 

Tersedianya fasilitas pengelolaan mandiri sistem komunikasi satelit, semakin 

lengkapnya peralatan pengamatan dan menguatnya sistem akuisisi data 

meteorologi, klimatologi, dan geofisika. 

 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan BMKG 

Sepanjang tahun 2015, Pusdiklat BMKG telah menyelenggarakan 37 Diklat 

(Pra-Jabatan, Teknis, Fungsional dan Kepemimpinan) dan telah meningkatkan 

kompetensi 2.448 orang dari target sebesar 1.272, atau adanya kenaikan 92,4 % dari 

target atau dapat dikatakan memiliki capaian 280,3 %. Signifikansi ini disebabkan 

mulai operasionalnya Sistem E-Learning BMKG yang memungkinkan 

terlaksananya diklat/seminar online. Rata-rata Jam Pelajaran Per Diklat  adalah 
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132,3 JP dengan capaian keikutsertaan pegawai pada diklat sebesar 73,4% atau 

mencapai 66 JP/orang/tahun.  Selain itu, terdapat 72 orang pegawai yang 

mendapat beasiswa/bantuan belajar program S2 dan S3 pada beberapa Universitas 

yaitu ITB, UGM, UNDIP, Unsyiah, Unsrat. Untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran Pusdiklat menyelenggarakan metode diklat yang dikembangkan 

antara lain dalam bentuk program sinkronisasi, sosialisasi dan Analisis Kebutuhan 

Diklat, kajian peningkatan kualitas diklat, akreditasi Diklat Teknis dan Fungsional, 

pembuatan buletin, penyusunan 5 modul (termasuk 1 modul online bekerjasama 

dengan WMO-Eumetsat) dan pembinaan Widyaiswara. 

 

Pusat Penelitian dan Pengembangan BMKG 

Puslitbang dalam tahun 2015 telah melakukan berbagai kegiatan penelitian 

di bidang MKKuG, dan dari hasil penelitian tersebut menghasilkan 24 karya tulis 

ilmiah (KTI), jumlah tersebut melebihi target sebanyak 12 KTI, sehingga capaian 

target mencapai 200%. 

Selain itu Puslitbang juga ikut berpartisipasi dalam penelitian internasional 

yaitu ekspedisi Jaya Wijaya bekerjasama dengan PT. Freeport Indonesia dengan 

Ohio State University serta mengirimkan 2 (dua) staf untuk mengikuti ekspedisi ke 

Kutub Selatan (Antartika) bekerjasama dengan Badan Meteorologi Australia 

(BoM) dan peneliti internasional lainnya.   

 

Inspektorat BMKG  

Inspektorat berperan serta mewujudkan akuntabilitas dan kinerja unit 

organisasi menuju tata kelola pemerintahan yang baik di lingkungan BMKG. 

Indikator kinerja Inspektorat tahun 2015 merujuk pada Rencana Strategis 

Inspektorat tahun 2015 – 2019 sesuai Keputusan Inspektur nomor 

KEP.04/IPR/II/2015 tanggal 23 Februari 2015, sehingga capaian pengukuran 

kinerja tahun 2015 tidak dapat dibandingkan dengan capaian indikator kinerja 

tahun 2014 dikarenakan perbedaan sasaran dan indikator kinerja. 

Capaian kinerja yang telah diraih oleh Inspektorat BMKG pada tahun 2015 

antara lain: 

(1) meningkatnya persentase jumlah satuan kerja yang nilai kinerjanya lebih dari 

90%, realisasi capaian kinerja adalah 11,94% dari target kinerja tahun 2015 

sebesar 5%; 
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(2) meningkatnya persentase jumlah satuan kerja yang asetnya (nilai dan jumlah) 

sesuai dengan neraca satuan kerja, realisasi capaian kinerja adalah 77,61% dari 

target kinerja tahun 2015 sebesar 70%; 

(3) meningkatnya persentase jumlah satuan kerja yang tidak ada temuan tuntutan 

ganti rugi, realisasi capaian kinerja adalah 83,76% dari target kinerja tahun 

2015 sebesar 80%; dan 

(4) meningkatnya persentase kesesuaian penggunaan dana dengan mata anggaran, 

realisasi capaian kinerja adalah 98% dari target kinerja tahun 2015 sebesar 

90%. 

 

Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (STMKG) 

BMKG memiliki perguruan tinggi kedinasan yang mendidik calon sdm 

BMKG, yaitu Sekolah Tinggi  Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (STMKG). 

Dimana STMKG mempunyai sasaran strategis yaitu, meningkatnya kualitas 

pendidikan di STMKG, dengan indikator kinerja adalah jumlah taruna MKG yang 

terdidik dan memenuhi standar mutu SDM BMKG. Untuk tahun 2015, capaian 

target STMKG mencapai 109,7%. Dari penetapan kinerja, jumlah taruna terdidik 

adalah 1000 taruna. Sementara jumlah taruna terdidik di STMKG pada akhir 

tahun 2015, mencapai 1097 taruna. 

 

B. Realisasi Anggaran 

Untuk mewujudkan tujuan dan sasaran sebagaimana tersebut pada 

Perjanjian Kinerja, maka pada tahun anggaran 2015 BMKG mengelola anggaran 

sebesar Rp. 1.921.453.980.000,- terbagi dalam dua program yaitu: 

1. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

BMKG dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 534.012.898.000,- 

2. Program Pengembangan dan Pembinaan Meteorologi, Klimatologi dan 

Geofisika dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 1.387.441.082.000,-. 

Selanjutnya grafik pagu anggaran BMKG per program tahun 2015 dapat 

digambarkan seperti dalam tabel 3.58 dibawah ini: 
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Gambar 3.58 Grafik pagu anggaran BMKG per program tahun 2015 

 

Dalam rangka mendukung transparansi pengadaan barang dan jasa 

pemerintah, Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika telah membentuk 

Lembaga Pengadaan Secara Elektronik (LPSE). Sehingga seluruh pengadaan 

barang dan jasa yang menurut sifatnya harus dilelangkan, telah diinput melalui 

Sistem Rencana Umum Pelelangan (SIRUP). 

Realisasi keuangan BMKG tahun 2015 sebesar Rp. 1,805,976,257,267 atau 

93,99%. Pada tahun 2015 realiasi keuangan seluruh K/L (nasional) sebesar 

87,08%, artinya realisasi keuangan BMKG diatas rata-rata realiasasi keuangan 

seluruh K/L. Jika dibandingkan dengan target yang ingin dicapai, realisasi 

keuangan ini hampir mendekati target yang ingin dicapai seperti yang terlihat pada 

gambar 3.59, dimana kurva S target hampir berhimpit dengan realisasi keuangan. 

Hal ini menunjukkan apa yang sudah kita rencanakan dapat direalisasikan dengan 

baik.  

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3.59 Grafik perbandingan antara target dan realisasi keuangan tahun 2015 
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PAGU ANGGARAN BMKG PER PROGRAM 
TAHUN 2015 
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Target Real. Keu. 1,45 3,50 10,25 15,00 20,25 28,20 36,30 46,35 52,25 60,56 80,25 100,00

Real. Keu. 1,42 3,61 10,77 15,53 20,73 29,10 37,74 43,60 54,20 66,25 75,50 93,99
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Namun jika dibanding dengan tahun anggaran 2014 realisasi keuangan 

mengalami peningkatan sebesar 1,1%, grafik perbandingan antara realisasi 

keuangan tahun 2014 dan 2015 dapat dilihat pada gambar 3.60. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.60 Grafik perbandingan penyerapan anggaran tahun 2015 dan 2014 

 

Sementara realisasi fisik pada tahun 2015 telah tercapai sesuai target sebesar 

100% seperti terlihat pada gambar 3.61. Dengan demikian Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika mampu menghemat anggaran sebesar Rp. 

115,477,722,733,- atau sebesar 6,01%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.61 Grafik perbandingan antara target dan realisasi fisik tahun 2015  
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Jika dibanding dengan tahun anggaran 2014 rata-rata per bulan realisasi fisik 

mengalami peningkatan, grafik perbandingan antara realisasi fisik tahun 2015 dan 

2014 dapat dilihat pada gambar 3.62. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.62 Grafik perbandingan realisasi fisik tahun 2015 dan 2014 

 

Untuk lebih detailnya, realisasi keuangan BMKG tahun anggaran 2015 menurut 

jenis belanja di atas rata-rata nasional  yaitu 87,08% seperti terlihat pada tabel 3.11 

bahwa realisasi jenis belanja pegawai mencapai 97,57%, jenis belanja barang 

94,37%, dan jenis belanja modal 92,18%. Realisasi jenis belanja modal lebih rendah 

karena efisiensi dalam pengadaan barang/jasa.  

 

Tabel 3.11 
Realisasi keuangan BMKG TA.2015 menurut jenis belanja 

KEMENTERIAN/LE

MBAGA 
AKUN 2 DIGIT PAGU RKAKL-DIPA REALISASI-DIPA 

REALISASI 

(%) 

075 BADAN 
METEOROLOGI, 

KLIMATOLOGI 

DAN GEOFISIKA 

51 BELANJA PEGAWAI 463,770,071,000 452,496,677,657 97.57 

52 BELANJA BARANG 594,796,676,000 561,312,075,571 94.37 

53 BELANJA MODAL 731,950,641,000 674,746,936,242 92.18 

JUMLAH 1,921,453,980,000 1,805,976,257,267 93.99 

   

 

Realisasi keuangan BMKG tahun 2015 menurut program, persentase realisasi 

keuangan maksimum pada program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan 

Tugas Teknis Lainnya BMKG karena adanya belanja pegawai, kenaikan tunjangan 

kinerja dari 45% menjadi 60%. Di lain pihak Program Pengembangan dan 

Pembinaan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika mencapai 93,16% disebabkan 
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adanya efisiensi anggaran. Selanjutnya realisasi keuangan BMKG tahun 2015 

menurut program dapat dilihat pada tabel 3.12 dibawah ini. 

Tabel 3.12 

Realisasi keuangan BMKG TA. 2015 menurut program 

PROGRAM PAGU HARIAN REALISASI SP2D % 

075.01.01 Program Dukungan 

Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya Bmkg 

534,012,898,000 513,394,504,911 96.13 

075.01.06 Program Pengembangan 

dan Pembinaan Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika 

1,387,441,082,000 1,292,581,752,356 93.16 

JUMLAH 1,921,453,980,000 1,805,976,257,267 93.99 

 

Realisasi keuangan BMKG tahun 2015 menurut kegiatan/unit kerja, persentase 

realisasi keuangan maksimum pada kegiatan/unit kerja Pengelolaan Gempa Bumi 

dan Tsunami BMKG sebesar 97,99%. Persentase realisasi keuangan minimum 

pada kegiatan/unit kerja Pusdiklat BMKG sebesar 83,72%, hal ini disebabkan 

adanya penghematan untuk cadangan tunjangan kinerja. Selanjutnya realisasi 

keuangan BMKG tahun 2015 menurut kegiatan/unit kerja secara terinci dapat 

dilihat pada tabel 3.13 dibawah ini. 

 

Tabel 3.13 
Realisasi keuangan BMKG TA. 2015 menurut kegiatan/unit kerja 

KEGIATAN PAGU RKAKL-DIPA REALISASI-DIPA 
REALISASI  

% 
KETERANGAN 

3337 Penyelenggaraan 
Pendidikan Program 

Diploma BMKG 

25,144,036,000 23,064,977,656 91.73 STMKG 

3338 Perencanaan 
Hukum, Kerja Sama, 

Organisasi dan Humas 
BMKG 

14,381,000,000 12,928,301,807 89.90 Biro Hukum 
dan Organisasi 

3339 Peningkatan 

Koordinasi Penyusunan 
Rencana dan Tarif, 

Program dan Anggaran, 
Monitoring dan Evaluasi 

BMKG 

14,385,900,000 13,391,225,138 93.09 Biro 

Perencanaan 

3340 Pengelolaan dan 
Pembinaan Sumber Daya 

Manusia, Keuangan, 
Perlengkapan, Tata Usaha 

dan Rumah Tangga 

BMKG 

418,549,091,000 409,579,278,227 97.86 Biro Umum 

3341 Pengawasan Internal 

BMKG 

12,967,853,000 11,895,000,496 91.73 Inspektorat 

3342 Pendidikan dan 
Pelatihan Sumber Daya 

Manusia BMKG 

33,236,551,000 27,824,321,659 83.72 Pusdiklat 
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KEGIATAN PAGU RKAKL-DIPA REALISASI-DIPA 
REALISASI  

% 
KETERANGAN 

3343 Penelitian dan 
Pengembangan 

Meteorologi, Klimatologi 

dan Geofisika 

15,348,467,000 14,711,399,928 95.85 Puslitbang 

3344 Pengelolaan 

Database BMKG 

27,629,437,000 26,168,022,395 94.71 Pusat Database 

3345 Pengelolaan Gempa 
Bumi dan Tsunami 

BMKG 

111,556,500,000 109,312,896,673 97.99 Pusat 
Gempabumi 

dan Tsunami 

3346 Pengelolaan Iklim 

Agroklimat dan Iklim 

Maritim BMKG 

79,952,937,000 73,925,807,594 92.46 Pusat Iklim 

Agroklimat dan 

Iklim Maritim 

3347 Pengelolaan 

Instrumentasi, Rekayasa 
dan Kalibrasi BMKG 

58,332,838,000 55,877,401,096 95.79 Pusat 

Instrumentas, 
Rekayasa dan 

Kalibrasi 

3348 Pengelolaan Jaringan 
Komunikasi BMKG 

51,284,693,000 47,629,026,022 92.87 Pusat Jaringan 
Komunikasi 

3349 Pengelolaan 

Meteorologi Penerbangan 
dan Maritim BMKG 

188,806,785,000 172,530,461,709 91.38 Pusat 

Meteorologi 
Penerbangan 

dan Maritim 

3350 Pengelolaan 
Meteorologi Publik 

BMKG 

363,027,698,000 326,050,218,644 89.81 Pusat 
Meteorologi 

Publik 

3352 Pengelolaan 

Perubahan Iklim dan 

Kualitas Udara BMKG 

39,992,020,000 36,625,783,919 91.58 Pusat 

Perubahan 

Iklim dan 
Kualitas Udara 

3353 Pengelolaan 
Seismologi Teknik, 

Geofisika Potensial dan 

Tanda Waktu BMKG 

30,400,271,000 29,359,908,710 96.58 Pusat 
Seismologi 

Teknik, 

Geofisika 
Potensial dan 

Tanda Waktu 

3354 Pengembangan dan 

Pengelolaan Upt BMKG 

436,457,903,000 415,102,225,594 95.11 UPT Daerah 

JUMLAH 1,921,453,980,000 1,805,976,257,267 93.99 BMKG 

 

Pada tahun 2015 BMKG mendapatkan apresiasi dari pemerintah sebagai lembaga 

pemerintah dengan kinerja pelaksanaan/pengelola anggaran terbaik urutan 10, dari 

87 Kementerian/Lembaga, seperti terlihat pada gambar 3.63.  

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3.63 Penghargaan sebagai lembaga dengan kinerja  
pelaksanaan anggaran terbaik tahun 2015 
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Penghargaan ini berdasarkan dua belas kriteria penilaian yaitu penyerapan 

anggaran, pengelolaan UP, penyelesaian tagihan, deviasi hal III DIPA, data 

kontrak, LPJ bendahara, revisi DIPA, pengembalian/kesalahan SPM, retur SP2D, 

dispensasi SPM, deviasi Renkas/RPD harian, dan pagu minus. Kementrian 

Keuangan Republik Indonesia melalui Direktorat Jendral Perbendaharaan 

memberi penghargaan sebagai salah satu Lembaga dengan Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran Terbaik. Hal ini dapat diraih karena adanya komitmen yang baik oleh 

pimpinan maupun jajaran yang didukung oleh seluruh pegawai. 
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B A B  I V  

P E N U T U P  

 

Capaian kinerja Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika tahun 2015 

secara umum telah menunjukkan kinerja yang baik, dilihat dari jumlah indikator 

kinerja yang telah melampaui target. Demikian pula dengan capaian kinerja 

keuangan (data sampai Januari 2016), yang telah mencapai 93,99%. Dari analisis 

capaian kinerja yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut : 

1. Dari 8 indikator kinerja BMKG yang telah ditetapkan tahun 2015, terdapat 7 

(tujuh) indikator kinerja atau 87,50% telah tercapai sesuai dengan target dan 

terdapat 1 (satu) indikator kinerja atau 12,50% yang tidak mencapai target. Satu 

indikator kinerja tersebut adalah persentase wilayah jangkauan layanan 

informasi gempabumi, peringatan dini tsunami, seismologi teknik, geofisika 

potensial dan tanda waktu. Kendala dan permasalahan yang dihadapi yang 

menyebabkan tidak tercapainya target indikator kinerja tersebut akan menjadi 

fokus perbaikan kinerja di tahun mendatang. 

2. Dalam upaya mendukung pencapaian sasaran pembangunan nasional, BMKG 

telah memberikan kontribusi berupa peningkatan kualitas pelayanan informasi 

MKG. 

3. Capaian kinerja BMKG tahun 2015 juga didukung oleh adanya kebijakan yang 

diterbitkan selama periode Januari-Desember 2015, berupa Peraturan KBMKG 

berjumlah 27 Perka. 

4. Dengan tercapainya 7 dari 8 indikator kinerja pada 3 sasaran strategis, maka 

BMKG secara bertahap telah menuju pencapaian tujuan organisasi yaitu 

“menjamin ketersediaan dan penyebaran informasi MKKuG yang cepat, 

tepat, akurat, luas cakupannya dan mudah dipahami sampai pada 

pengguna”. 

Berbagai upaya telah dilakukan guna meningkatkan kualitas pelayanan 

meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan geofisika kepada masyarakat, baik di 

tingkat lokal, tingkat regional maupun tingkat internasional. 

Untuk meningkatkan kinerja BMKG tahun 2016, rencana tindak lanjut yang akan 

dilakukan antara lain: 
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1. Peningkatan kualitas layanan informasi dan jasa meteorologi, klimatologi, 

dan geofisika secara luas. 

2. Penguatan sistem operasional termasuk peralatan observasi dan analisis, sistem 

jaringan komunikasi dan database di bidang meteorologi, klimatologi dan 

geofisika. 

3. Peningkatan kapasitas dan integritas sumber daya manusia. 

4. Perluasan jaringan kerjasama dalam dan luar negeri. 

5. Peningkatan kualitas indikator kinerja dan target BMKG sesuai dengan 

Perpres Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional Tahun 2015-2019 ke dalam Rencana Strategis BMKG 

2015-2019, serta penerapan penganggaran berbasis kinerja. 

6. Pengawalan pelaksanaan rencana aksi pencapaian target setiap indikator 

kinerja melalui penerapan SAKIP di BMKG yang diukur setiap semester 

melaui sistem informasi teknologi. 

7. Peningkatan pelaksanaan sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP), 

termasuk pengelolaan resiko pelaksanaan program dan kegiatan. 

8. Peningkatan transparansi data dan informasi kepada publik untuk mendapat 

umpan balik. 

9. Peningkatan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan dan 

akuntabel. 

Laporan Akuntabilitas Kinerja BMKG Tahun 2015 ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang berbagai capaian kinerja pada berbagai sasaran 

strategis dan indikator keberhasilannya. Laporan ini merupakan wujud transparansi 

dan akuntabilitas BMKG dalam melaksanakan berbagai kewajiban yang 

diembannya. 

Sangat disadari bahwa laporan ini belum sempurna seperti yang diharapkan, 

namun setidaknya masyarakat dan berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholder) 

dapat memperoleh gambaran kinerja yang telah dilakukan oleh BMKG sepanjang 

tahun 2015. Di masa mendatang, BMKG akan melakukan berbagai langkah untuk 

lebih meningkatkan kualitas kinerja dan pelaporannya agar terwujud transparansi 

dan akuntabilitas seperti yang diharapkan. 

 


